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ABSTRAK 

 

 Lembaga   ibantuan   ihukum   imerupakan   ilembaga   iyang   imemberikan   ilayanan    

ibantuan   ihukum   isecara   icuma-cuma   ikepada   ipenerima   ibantuan   ihukum,   ipenelitian   iini   

ibertujuan   iuntuk   imengetahui   ilangkah   idan   icara   iuntuk   imendapatkan   ibantuan   ihukum   

isecara   icuma-cuma   ikepada   iterdakwa   iatau   itersangka    iyang   itidak   imampu   idi   

iPengadilan   iNegeri   iWonosobo,   imengetahui   icara   ipelaksanaan   idan   isyarat-syarat    

iuntuk   imendapatkan   ibantuan   ihukum   iserta   imengetahui   ikendala-kendala    idalam   

imemberikan   ibantuan   ihukum   isecra   icuma-cuma. 

 Penelitian   iini   imenggunakan   imetode   ipenelitian   ihukum   iyang   ibersifat    iyuridis    

inormative    iyang    imenggunakan   idata   isekunder   isaja   iyaitu   imenggunkan   isumber-

sumber   idata   ikepustakaan   iberupa   ibuku-buku,  ijurnal,   iserta   iwawancara,   idan   

imenngunakan   iperaturan-peraturan,   iperundang-undangan,   ipendapat    iahli   ihukum   

iatau   idoktrin,   imakalah   ihukum   idan   iinternet. 

 Pelaksanaan   ipemberian   ibantuan   ihukum   isecara   icuma-cuma   idi   iPengadilan   

iNegeri   iWonosobo    itelah   isesuai   idengan   ipasal   i56   iKUHAP   iyang   idiberikan   ikepada   

iterdakwa   iatau   itersangka   iyang   itidak   imampu   idalam   imenjalani   iproses   ipersidangan   

iyang   imemiliki   iancaman   ihukuman   ilebih   idari   ilima   itahun   ipenjara    iatau   ilebih,   idengan   

imelalui   iPosbakum   iyang   itersedia   idi   iPengadilan   iNegeri   iWonosobo    ipenyaluran   

ibantuan   ihukum   iini   idapat    idilaksanakan   idengan   ibeberapa   iketentuan   idan   isyarat    iyang    

iharus   idi   ipenuhi   ioleh   ipenerima   ibantuan   ihukum,    iAdapun   ikendala    idalam   ipemberian   

ibantuan   ihukum   iadalah   isulitnya   ikelengkapan   iadministrasi   ipemohon   idan   ikurangnya    

ipemahaman   idalam   iberproses   ipersidangan.   iSolusi   iyang   itepat    iadalah   iterhadap    

iterdakwa   idan   itersangka    iharus   imemahami   iperaturan-peraturan   iyang    itelah   itertera   

idan   iterkhususkan   ibagaimana   icara   iuntuk   imendapatkan   ibantuan   ihukum   isecara   

icuma-cuma.   i 

Kata   ikunci   i:   iBantuan   iHukum   iCuma-Cuma,   iPelaksanaan   iBantuan   iHukum,   

iLembaga   iBantuan   iHukum. 
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ABSTRACT 

 

 Legal   laid   linstitutions   lare   linstitutions   lthat   lprovide   lfree   llegal   laid   lservices   lto    

lrecipients   lof    llegal   laid,   lthis   lstudy   laims   lto   lfind   lout   lthe   lsteps   land   lways   lto   lget   lfree   

llegal   laid   lto   lincapacitated   ldefendants   lor   lsuspects   lat   lthe   lWonosobo    lDistrict   lCourt,    

lto   lfind   lout   lhow   lto   limplement   lit.   land    lthe   lconditions   lfor   lobtaining   llegal   laid   las   lwell    

las   lknowing   lthe   lobstacles   lin   lproviding   lfree   llegal   laid. 

This   lstudy   luses   la   lnormative   ljuridical   llegal   lresearch   lmethod   lthat   luses   lonly   

lsecondary   ldata,   lnamely   lusing    llibrary   ldata   lsources   lin   lthe   lform   lof    lbooks,   ljournals,    

land   linterviews,   land   lusing   lregulations,   llegislation,   lopinions   lof   llegal   lexperts   lor   

ldoctrines,   llegal   lpapers.   land   lthe   linternet. 

The   limplementation   lof   lproviding   lfree   llegal   laid   lat   lthe   lWonosobo   lDistrict   

lCourt   lis   lin   laccordance   lwith   larticle    l56   lKUHAP   lof    lthe   lCriminal   lProcedure   lCode   

lwhich   lis   lgiven    lto   ldefendants   lor   lsuspects   lwho    lare   lunable   lto   lcarry   lout   lthe   ltrial    

lprocess   lwhich   lcarries   la   lpenalty   lof    lmore   lthan   lfive   lyears   lin   lprison   lor   lmore,   lthrough    

lPosbakum   lavailable   lat   lthe   lCourt.   lIn   lWonosobo,   lthe   ldistribution   lof    llegal   laid   lcan   

lbe   lcarried   lout   lwith   lseveral   l   l   llterms   l   l   lland   l   l   llconditions   l   l   llthat   l   l   llmust   l   l   llbe   lmet   lby   llegal   

laid   lrecipients.   lThe   lobstacles   lin   lproviding   llegal   laid   lare   lthe   ldifficulty   lof    lcompleting   

lthe   lapplicant's   ladministration   land   llack   lof    lunderstanding   lin   lthe   ltrial   lprocess.   lThe   

lright   lsolution   lis   lfor   lthe   ldefendant   land   lsuspect   lto   lunderstand   lthe   lregulations   lthat    

lhave   lbeen   llisted   land   lspecifically   lhow   lto   lget   lfree   llegal   laid. 

Keywords   l:   lFree   lLegal   lAid,   lLegal   lAid   lImplementation,   lLegal   lAid   lInstitute. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalah 

Dimana   lada   lhak   ldi   lsana   lada   lkemungkinan   lmenuntut,memeperolehnya    

latau   lmemperbaikinya   ljika   lhak   lyang   ldimilikinya    ldilanggar.   lPemberian   lbantuan   

lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lyang    ldiberikan   ltersangka   latau   lterdakwa   lpada   

lhakekatnya   ladalah   lmemberikan   lperlindungan   lbagi   ltersangka    lataupun   lterdakwa   

lagar   lhak-haknya   lterlindungi.    lSeseorang   lyang    lbuta   lhukum   ldan   ltidak   lpaham   

ltentang   lhukum   lpasti   ltidak    lmengerti   lhak-hak   lyang   ldimilikinya.   lDengan    

lpemberian   lbantuan   lhukum   lsecara   lCuma-Cuma   ltersangka   latau   lterdakwa   lyang    

lbuta   lhukum   ldapat    lmemperoleh   lbantuan   lhukum   ldari   lLembaga   lBantuan   lHukum.    

lDisinilah   lpemenuhan   lhak   latas   lbantuan   lhukum   lmenjadi   lpenting    luntuk    

lmenghilangkan   ldiskriminasi   lbagi   lyang   lmengerti   lhukum   ldan   lmereka   lyang   lbuta   

lhukum.   lPersamaan   lkedudukan   lantara   lorang   lyang   lmengerti   lhukum   ldan   lorang    

lyang   lbuta   lhukum   ldi   lhadapan   lmuka   lhukum   ldi   l   l   liatur   l   l   lidalam   l   l   liPasal   l   l   li59    l   l   

liKUHAP.   l   l   liPenahanan   l   l   liberhak   l   l   lidiberitahukan   l   l   litentang   l   l   lipenahanan   l   l   liatas   l   l   

lidirinya    l   l   lioleh   l   l   lipejabat    l   l   liyang   l   l   liberwenang,yang    l   l   libantuannya   l   l   lidi   l   l   libutuhkan   l   l    

liuntuk   l   l   limendapatkan   l   l   libantuan   l   l   lihukum   l   l   liatau   l   l   lijaminan   l   l   libagi   l   l   

lipenangguhannya.   l   l   liPersamaan   lkududukan   lantara   lorang   lyang   lpaham   lhukum   

ldengan   lyang   lbuta   lhukum   ldi   lmuka   lhukum   ladalah   lciri   lutuma    lsebuah   lnegara   

lhukum   lyang   limplementasinya    ldi   ldalam   lperadilan   ladalah   ladanya   lproses   

lperadilan   lyang   ladil   l(Fair   ltrial).1   lTanpa   lpenerapan   lprinsip   lperadilan   lyang   ladil,    

                                                             
1

   iIrsyad   iNoeri,   iBANTUAN   iHUKUM   iCUMA-CUMA   iKEPADA   iORANG   iMISKIN   iDALAM   

iPERADILAN   iPIDANA,   i2008 
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lorang-orang   lyang   ltak   lbersalah   lakan   lbanyak   lmemasuki   lsistem   lperadilan   lpidana   

ldan   lkemungkinan   lbesar   lakan   lmasuk   ldalam   lpenjara.   l   l 

Indonesia   ldiidealkan   ldan   ldi   lcita-citakan   loleh   lthe   lfaunding   lfather   lsebagai   

lsuatu   lNegara   lHukum   l(Rechsstaat/The   lRule   lOf    lLaw).   lDalam   lPasal   l1   layat    l(3)    

lUUD   l1945,   lmenegaskan   lbawa   l“Negara   lIndonesia   ladalah   lNegara   lHukum”.    

lDalam   lnegara   lhukum,    lnegara   lmengakui   ldan   lmelindungi   lhak   lasasi   lmanusia    

lsetiap    lindividu   ltanpa   lmembedakan   llatar   lbelakangnya,   lsehingga   lsemua   lorang    

lmemiliki   lhak   ldiperlakukan   lsama   ldi   lhadapan   lhukum   l(equality   lbefore   lthe   llaw).2 

Mengingat    lbahwa   l   ltidak   lsetiap   lorang   litu   lmampu   lsecara   lekonomi   luntuk    

lmenggunakan   ladvokat/penasehat    lhukum   ldalam   lmemperoleh   lbantuan   lhukum,    

lmaka   lKUHAP   lmenyatakan   ltentang   lmereka   lyang   ltidak   lmampu   lmembayar    

lpenasehat    lhukum   luntuk   lmendampinginya   ldalam   lhal   lmereka   lmelakukan   

lperbuatan   lpidana   lyang   ldi   lancam   ldengan   lancaman   lpidana   l5   l(lima)   ltahun   latau    

llebih.   lHal   lini   ldiatur   ldalam   lketentuan   lPasal   l56    layat    l(1)   lKUHAP. 

Dalam   lpasal   l56   lKUHAP    lterdapat    lketentuan   lmengenai   lkewajban   

lpendampingan   lpenasehat    lhukum   lterhadap   lpelaku   ltindak    lpidana   ldi   lancam   

lhukuman   ldiatas   llima    ltahun.   lBerdasarkan   ldengan   lketentuan   ltersebut    ltentunya    

lsetiap    lpelaku    ltindak    lpidana   lyang    ldiancam   ldengan   lhukuman   ldiatas   llima   ltahun   

lwajib   ldidampingi   lpenasehat    lhukum.   lApabila   lpelaku   ltindak   lpidana   ltersebut    ltidak    

lmampu   lmembayar   lpenasehat    lhukum   l   ltentunya   lpengadilan   lberkewajiban   luntuk    

lmenunjuk    lpenasehat    lhukum   lguna   lmendampingi   lpelaku   ltindak   lpidana   ltersebut. 

                                                             
2

   iAdnan   iBuyung   iNasution,   iBantuan   iHukum,   iAkses   iMasyarakat   iMarginal   iTerhadap   iKeadilan   

i(Tinjauan,   iSejarah,   iKonsep,   iKebijakan,   iPenerapan    idan    iPerbandingan    idi   iBerbagai   iNegara),   

iLembaga   iBantuan    iHukum   iJakarta,2007,   ihalaman    i97. 
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Meskipun   lsudah   ldiatur   ldalam   lhukum   lpositif   ldi   lIndonesia,   lnamun   ldalam   

lrealitanya    lmasalah   lpenerapan   lPasal   l56   layat    l(1)   lKUHAP   lselama   lini   lmasih    

lsangatlah   lriskan   ldalam   lpelaksanaan   lpenegakan   lhukum   ldi   lIndonesia.   lMenurut    

lM.   lSofyan   lLubis   llebih   lkurang    l80%   lperkara    lyang   ltermasuk   lkategori   lyang    

ldisyaratkan   lPasal   l56   layat    l(1)   lKUHAP   lternyata   ltersangkanya   ldisidik   ltanpa   

ldilindungi   loleh   lpenasehat    lhukum.   lMisalnya   ldalam   lperkara   lyang   lancaman   

lhukumannya   l5   l(lima)   ltahun   latau   llebih   lternyata   lbanyak    ltersangka   lpada   ltahap    

lpenyidikan   ltanpa   ldidampingi   loleh   lPenasehat    lHukum   lsebagaimana   ldigariskan    

ldalam   lPasal   l115   lKUHAP.3 

Penelitian   lini   lmencoba   lmenjawab   lpermasalahan   lapakah   lbantuan   lhukum   

lsebagaimana   ldi   ltentukan   ldalam   lPasal   l27   layat    l1   lJo.   lPasal   l28   lD   layat    l1   lUUD   l1945   

lyang   lmengamanatkan   lbahwa   lsetiap    lorang    lberhak    latas   lpersamaan,   lpengakuan,    

ljaminan,   lperlindungan,   ldan   lkepastian   lhukum.   lKUHAP   lsebagai   lpedoman   lhukum   

lacara   lpidana   ldi   lindonesia    lyang   lberisi   lketentuan   lmengenai   lpenyelesaian   lperkara   

lpidana   lsekaligus   lmenjamin   lhak    lasasi   ltersangka   latau   lterdakwa   ldalam   lupaya    

lmewujudkan   lproses   lhukum   lyang   ladil   l(deu   lprocess   lof   llaw.)   ldi   lkhususkan   ldalam   

lKUHAP   lmengenai   lhak-hak   luntuk   lmendapatkan   lbantuan   lhukum   lyaitu   lPasal   l56    

layat    l1    lKUHAP4.   lDalam   lhal   lini   lapakah   lbantuan   lhukum   ldi   ljalankan   ldi   

lPengadilan   lNegeri   lWonosobo,   lperbuatan   lhukum   lapa   lyang   lmengakibatkan   

lbantuan   lhukum   lsecara   lCuma-Cuma   lini   lbatal   ldi   llakukan,   ldan   lketiadaan   lsanksi   

luntuk   laparat    lpenegak   lhukum   ljika   lPasal   l56   lKUHAP   ltidak   ldijalankan.    

                                                             
3

   iM.   iSofyan    iLubis,   iPrinsip   iMiranda   iRule   i:   iHaak   iTersangka   iSebelum   iPemeriksaan    i:   iJangan    iSampai   

iAnda   iMenjadi   iKorban    iPeradilan,PT.Pustaka   iBuku,   iJakarta,2010,   ihal.   i15. 
4

   iMuhammad   iMusa   iSurin,   iAPLIKASI   iPASAL   i56   iAYAT   i(1)   iKUHAP   iSEBAGAI    iKEWAJIBAN   

iDAN   iPENYELESAIAN   iPERKARA   iPIDANA   iPADA   iTINGKAT   iPENYIDIKAN. 
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lPelanggaran   lPasal   l56   lKUHAP,   lsesuai   lketentuan   lyang   ldapat    ldi   lmungkinkan   ldi   

lungkapkan   lmelalui   lPledoi,   lEksepsi,    lBanding   ldan   lKasasi,   lyang   lmerupakan   

lkesempatan   ltersangka   latau   lterdakwa   lberbicara   ldalam   lperadilan,   ltetapi   lakhirnya    

ltergantung   lkearifan   lHakim. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan   iuraian   idi   iatas   imaka   iada   ipermasalahan   iyang   imuncul   idalam   

ipenelitian   iataupun   ipenulisan   iskripsi   iini   iadalah   isebagai   iberikut    i: 

1. Bagaimana   ibantuan   ihukum   isecara   icuma-cuma   ibisa   idiberikan   ikepada   

imasyarakat    iyang   ikurang   imampu? 

2. Mengapa   ibantuan   ihukum   idapat    idiberikan   ikepada   imasyarakat    ikurang    

imampu    iyang    ibermasalah   iterhadap   ihukum? 

3. Apa   ikendala   ipemberian   ibantuan   ihukum   isecara   icuma-cuma   ikepada   

imasyarakat    iyang   ikurang   imampu? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan   irumusan   imasalah   iyang   itelah   idi   iuraikan   idi   iatas,   itujuan   idari   

ipenelitian   ipenulisan   iini   iadalah   isebagai   iberikut    i: 

Tujuan   iumum   idari   ipenelitian   ipenulisan   iini   iadalah   iuntuk   imengkaji   

ibagaimana   ipelaksanaan   ipemberian   ibantuan   ihukum   isecara   icuma-cuma   ikepada   

imasyarakat    iyang   itidak   ifaham   ihukum   iatau   ibuta   ihukum   ibiasanya   imasyarakat    

imiskin   iyang   ikurang   ipendidikan,khususnya    idalam   iperadilan   ipidana   iyang   idi   iatur   

idalam   iPasal   i56   iUndang-Undang   iNo.   i8   iTahun   i1981   itentang   iHukum   iAcara   

iPidana,   iberikut    iakibat    ijika   ibantuan   ihukum   itersebut    itidak    iterlaksana.   iAdapun    

itujuan   ispesifik   idari   ipenelitian   ipenulisan   iini   iadalah   i: 
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1. Untuk   imengetahui   idan   imenganalisis   ibagaimana    ibantuan   ihukum   isecara   

icuma-cuma   ibisa   idiberikan   ikepada   imasyarakat    iyang   ikurang   imampu. 

2. Untuk   imengetahui   idan   imenganalisis   imengapa   ibantuan   ihukum   idapat    

idiberikan   ikepada   imasyarakat    iyang   ibermasalah   iterhadap   ihukum. 

3. Untuk   imengetahui   idan   imenganalisis   iapa   ikendala   ipemberian   ibantuan    

ihukum   isecara   icuma-cuma   ikepada   imasyarakat    iyang   ikurang   imampu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat    iteoritis   iartinya    ihasil   ipenelitian   ibermanfaat    iuntuk   

ipengembangan   iilmu   ipengetahuan   iyang   iberkaitan   idengan   iobyek   ipenelitian.    

iManfaat    ipenelitian   idi   idalam   ipeengertian   isuatu   ipenelitian   imengandung    idua   

imanfaat    iteoritis   idan   ijuga   imanfaat    ipraktis.   iManfaat    ipenelitian   iini   ierat    

ihubungannya   idengan   itujuan   ipenelitian,   ioleh   ikarena   iitu   ihamper   isetiap    ikarya   

itulis   iselalu   imenyertakannya5 

1. Kegunaan   iTeoritis 

a) Hasil   idari   ipenelitian   iini   idi   iharapkan   iberguna   idalam   ipemberian   ibantuan    

ihukum   iyang   itepat,   ikhususnya   idalam   iperkembangan   iilmu   ihukum   

ipidana. 

b) Hasil   ipenelitian   iini   idiharapkan   idapat    imemberikan   ireferensi   idalam   

ibidang   iakademis   itentang   ipemberian   ibantuan   ihukum   iterhadap    

imasyarakat    ibuta   ihukum   iataupun   imasyarakat    imiskin   idan   isebagai   

ikepustakaan   idalam   ihukum   ipidana. 

                                                             
5

   iCriarcomo.blogspot.com,    iManfaat   iteoritis   idan    ipraktis   i,   iSeptember    i2018 
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2. Kegunaan   iPraktis 

a) Hasil   ipenelitian   iini   idiharapkan   iberguna   ibagi   ipara   ipraktisi,   iterutama    

ipara   ipejabat    iyang   iberwenang   idalam   ihal   ipelaksanaan   iperadilan   ipidana    

iyang   ibertugas   imelindungi   ihak-hak   itersangka   iatau   iterdakwa   idengan   

imengutamakan   iUndang-Undang   iyang   iberlaku. 

b) Hasil   ipenelitian   iini   idiharapkan   iberguna   isecara   ilangsung   ioleh   

imasyarakat    iyang   ibuta   ihukum   iuntuk   idapat    imemahami   ihak-haknya   idi   

imuka   ihukum. 

E. Terminolgi 

Kerangka   lkonseptual   lmerupakan   lkonsep-konsep   ldasar   lyang   lberkaitan   

ldengan   lkonsep-konsep   lyang   lterkandung   ldalam   ljudul   lpenelitian   lyang   ldijabarkan    

lkedalam   lpermasalahan   ldan   ltujuan   lpenelitian.   lKonsep-konsep   ldasar   linilah   lyang    

lmenjadi   lpedoman   lpeneliti   ldalam   lrangka   lupayanya    lmengumpulkan   ldata   ldan   

lbahan-bahan   lhukum   lyang   ldibutuhkan   loleh   lpeneliti   ldalam   lrangka   lmenjawab   

lpermasalahan   ldan   ltujuan   lpenelitian.   lSecara   lsingkat    ldapat    ldikemukakan   lbahwa    

lkerangka   lkonseptual   ladalah   lkerangka   lberpikir    lyang   lbersifat    lkonseptual   

lmengenai   lmasalah   lyang    lakan   lditeliti. 

Mengingat    lkerangka   lkonseptual   ldari   lpenulisan   lhukum   lini   ladalah   lsebagai   

lberikut    l: 

1. Pemberian   l 

Pemberian   ladalah   lsesuatu   lyang   ldiberikan   latau   lmembagikan   ldan   

lmenyampaikan   lsesuatu   lbisa   lberupa   lbarang   lmaupun   ljasa.6 Sesuatu yang di 

                                                             
6

   iKBBI   ionline   i(2021).   iPemberian.   iDi   iunduh    idari   ihttp://kbbi.web.id/Pemberian 
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dapat dari orang lain (karena diberi). Proses, Cara, Perbuatan memberi atau 

memberikan.7 

2. Bantuan 

Bantuan   lmerupakan   lbarang   lapa   lyang   ldi   lpakai   luntuk   lmembantu   

lsebagai   lpertolongan   latau   lsokongan.8 

3. Cuma-Cuma 

Cuma-cuma   imemiliki   iarti   idalam   ikelas   iadverbia   iatau   ikata   

iketerangan   isehingga   iCuma-Cuma   idapat    imemberikan   iketerangan   ikepada    

ikata   ilain,   idalam   ihal   iini   iartinya   iadalah   itidak   iperlu   imembayar,   itidak    

idikenakan   i(dipungut)   ibayaran   iatau   igratis.9 

4. Golongan 

Golongan adalah menjadi berkelompok-kelompok, sekelompok ini 

membagi atas beberapa golongan memasukan kedalam golongan atau jenis 

berdasarkan ketentuan penggolongan.10 

Dalam   lhal   lini   lgolongan   lyang    ldimaksud   lmerupakan   lstratifikasi   

lsocial   ldalam   lmasyarakat,   lStratifikasi   lsocial   lbiasanya   lberdiri   lsendiri   ldengan   

lcara   lalamiah   ldan   lmengalir   lbagitu    lsaja   ltanpa   lkita   lsadari,   lbersifat    lkompleks.    

lStratifikasi   lsocial   ladalah   lsebuah   lkonsep   lyang   lmenunjukan   ladanya    

lpembedaan   ldan   ltatanan   lheirarki   lsuatu   lkelompok   lsocial   lsecara   lbertingkaat.   

lPembedaan ini didasarkan pada adanya suatu symbol tertentu yang 

dianggap berharga, baik berharga secara social, ekonomi, politik, hukum, 

                                                             
7

   iArtikata.com   i,   ipemberian.html 
8

   iKBBI,   iOp   iCit.,   iBantuan    i(Di   iunduh    idari   ihttp://kbbi.web.id/bantuan) 
9

   iKBBI,   iOp   iCit.,   iCuma-Cuma   i(Di   iunduh    idari   ihttp://kbbi.web.id/cuma-cuma) 
10

   iKBBI,   iOp   iCit.,   iGolongan    i   i(Di   iunduh    idari   ihttp://kbbi.web.id/golongan) 
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agama dan budaya maupun dimensi lainnya dalam suatu kelompok 

masyarakat tertentu.11 

5. Masyarakat 

Masyarakat    ladalah   lsekelompok   lmahluk   lhidup   lyang   lterjalin   lerat    

lkarena   lsistem   ltertentu,   ltradisi   ltertentu,   lkonvensi   ldan   lhukum   ltertentu   lyang    

lsama,   lserta   lmengarah   lpada   lkehidupan   lkolektif.   lSistem   ldalam   lmasyarakat    

lsaling   lberhubungan   lanatar   lsatu   lmanusia   ldengan   lmanusia   llainnya   lyang    

lmembentuk   lsuatu   lkesatuan.   lMasyarakat    lberfungsi   lsebagai   lkhalifah   ldi   lmuka    

lbumi.   lMasyarakat    lterbagi   lmenjadi   ldua   lgolongan   lutama,   lyakni   lpenguasa    

ldatau   lpengeksploitasi   ldan   lyang   ldikuasai   latau   lyang    ldieksploitasi.    

lKepribadian   lmasyarakat    lterbentuk   lmelalui   lpenggabungan   lindividu-

individu   ldan   laksi-reaksi   lbudaya   lmereka.12 

6. Kurang 

Kurang   ladalah   lbelum   latau   ltidak   lcukup   l(sampai,   lgenap,   llengkap,    

ltepat,   ldan   lsebagainya)    ldalam   lkeadaanya   lada   lkekurangannya    ldalam   lkeadaan    

lserba   lkurang   l(miskin).13 

Kekurangan   ldisini   lmendefinisikan   lkemiskinan,   lKemiskinan   ladalah   

lkeadaan   lsaat    lketidakmampuan   luntuk   lmemenuhi   lkebutuhan   ldasar   lseperti   

lmakanan,   lpakaian,   ltempat    lberlindung,   lpendidikan,   ldan   lkesehatan.    

lKemiskinan   ldapat    ldisebabkan   loleh   lkelangkaan   lalat    lpemenuh   lkebutuhan   

ldasar,   lataupun   lsulitnya   lakses   lterhadap   lpendidikan   ldan   lpekerjaan.    

                                                             
11

   iWorkamerica.co/stratifikasi-sosial 
12

   iId.wikipedia.org/wiki/masyarakat,    idiakses   ipada   i21   iSepteember    i2021   i 
13

   iKBBI,   iOp   iCit.,   iKurang,   i(Di   iunduh    idari   ihttp://kbbi.web.id/kurang) 
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lKemiskinan   lmerupakan   lmasalah   lglobal.    lSebagian   lorang   lmemahami   listilah    

lini   lsecara   lsubyektif   ldan   lkomparatif,   lsementara   lyang   llainnya   lmelihatnya    

ldari   lsegi   lmoral   ldan   levaluative,   ldan   lyang   llainnya   llagi   lmemahaminya   ldari   

lsudut    lilmiah   lyang    ltelah   lmapan,   ldan   llain-lain.14 

7. Mampu 

Mampu adalah sejauh atau sekuat kemampuan yang dimiliki 

(kemampuan dalam memenuhi kehidupannya).15 

8. Berkonflik 

Berkonflik   ladalah   lketegangan   latau   lpertentangan   ldi   ldalam   lcerita   

lrekaan   latau   ldrama   l(pertentangan   lantara   ldua   lkekuatan,   lpertentangan   lantara   

ldua   ltokoh,   ldan   lsebagianya).   lKonflik   lsecara   lestimologi   lberasal   ldari   lkata   

lkerja   lLatin   lyaitu   l“con”   lyang    lartinya   lbersama   ldan   l“fligere”    lyang   lartinya   

lbenturan   latau   lbertabrakan.   lSecara   lumum,   lkonflik   lmerupakan   lsuatu   

lperistiwa   latau   lfenomena   lsosial   ldi   lmana   lterjadi   lpertentangan   latau   lpertikaian   

lbaik   lantar   lindividu   ldengan   lindividu,   lindividu   ldengan   lkelompok,   lkelompok    

ldengan   lkelompok,   lmaupun   lkelompok   ldengan   lpemerintah.16
   l 

9. Hukum 

Menurut Prof. Mr. E.M. Meyers dalam bukunya “De Algemene 

begrippen van het Burgerlijk Recht”: “Hukum   lialah   lsemua   laturan   lyang    

lmengandung   lpertimbangan   lkesusilaan,   lditujukan   lpada   ltingkah   llaku    

                                                             
14

   iId.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan,    idi   iakses   ipada   i21   iSeptember    i2021 
15

   iKBBI,   iOp   iCit.,   i(Di   iunduh    idari   ihttp://kbbi.web.id/Mampu) 
16

   iId.wikipedia.org/wiki/Konflik,    idi   iakses   ipada   i21   iSeptember    i2021 
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lmanusia   ldalam   lmasyarakat,   ldan   lyang   lmenjadi   lpedoman   lbagi   lpenguasa-

penguasa   lNegara   ldalam   lmelakukan   ltugasnya”17 

10. Peradilan 

Peradilan   ladalah   lsegala   lsesuatu   lmengenai   lperkara   lpengadilan   

l(berasal   ldari   lkata   ladil   lyang   lberarti   lsama   lberar   latau   ltidak   lmemihak). 

Pengadilan   ladalah   lbadan   lyang   lmelaksanakan   lkekuasaan   lkehakiman   

ldi   llingkungan   lperadilan.   lKekuasaan   lkehakiman   ladalah   lkekuasaan   lyang    

lmerdeka   luntuk   lmenyelenggarakan   lperadilan   lguna   lmenegakkan   lhukum   ldan   

lkeadilan   lsehingga   lperlu   ldiwujudkan   ladanya   llembaga   lperadilan   lyang   lbersih    

ldan   lberwibawa   ldalam   lmemenuhi   lrasa   lkeadilan   ldalam   lmasyarakat.18 

11. Pidana 

Pidana   ladalah   lsuatu   ltindak    lkejahatan   lyang   ltelah   ldi   latur   ldalam   

lKUHP.   lIstilah   lperistiwa   lPidana   latau   lDelik   latau   lTindak   lPidana   lmempunyai   

larti:   l“Tindakan   lmanusia   lyang   lmemenuhi   lrumusan   lundang-undang   lbersifat    

lmelawan hukum dan dilakukan oleh orang yang dapat 

dipertanggungjawabkan”.19 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan   ldalam   lmetode   lpenelitian   lini   ladalah   ldengan   lmetode   

lpendekatan   lyuridis   lnormatif,   ldilakukan   lberdasarkan   lbahan   lhukum   lutama   

                                                             
17

   iDrs.   iC.S.T.   iKansil,   iS.H.   i,   iPengantar    iilmu   ihukum   idan    itata   ihukum   iIndonesia,   iHal   i36 
18

   iUndang-undang   iRepublik   iIndonesia   iNo.   i49   iTahun    i2009 
19

   iA.   iSiti   iSoetami,   iS.H.   i,   iBuku   iPengantar    iTata   iHukum   iIndonesia   ihal   i63-64 
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ldengan   lcara   lmenelaah   lteori-teori,   lkonsep-konsep,   lasas-asas   lhukum   lserta   

lperaturan   lperundang-undangan   lyang   lberhubungan   ldengan   lpenelitian   lini. 

2. Spesifikasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, merupakan suatu metode penelitian 

yang menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena yang sedang 

diteliti. Sehingga metode penelitian ini fokus menjelaskan objek 

penelitiannya, menjawab peristiwa atau fenomena apa yang terjadi. 

Merupakan   lsebuah   lpenelitian   lyang    lmenggambarkan   lperaturan   lperundang-

undangan   lyang   lberlaku   ldikaitkan   ldengan   lteori-teori   lhukum   lserta   lpraktek   

lpelaksanaan   lhukum   lpositif   lyang   lmenyangkut    ladanya   lpermasalahan.20 

3. Sumber data penelitian  

Penelitian ini, penulis menggunakan sumber data untuk dijadikan 

rujukan penulisan. Sumber data yang digunakan dapat berupa data 

sekunder. 

Data   lsekunder   ladalah   ldata-data   lyang   ldiperoleh   ldari   lbuku-buku    

lsebagai   ldata   lpelengkap    lwawancara.   lSumber   ldata   lsekunder   lpenelitian   lini   

ladalah   ldata-data   lyang   ldiperoleh   ldengan   lmelakukan   lkajian   lpustaka   lseperti   

lbuku-buku   lilmiah,   ldoktrin,   ljurnal,    lhasil   lpenelitian   ldan   lsebagainya.   lBahan    

lhukum   lsekunder    lyang   lbersifat    ltidak    lmengikat    lmenjadi   lsumber   ldata   

lpendukung   lserta   lberkaitan   ldengan   lsumber   ldata   ldalam   lpenelitian   lini   ladalah   

lsebegai   lberikut    l:   l   

                                                             
20

   iRonny   iHaniatjo   iSoemitro,   iMetode   iPenelitian    iHukum   idan    iJurumetri,   iPT.   iGhaila   

iIndonesia,Jakarta,1990,   ihal   i97-98. 
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a. Undang   l–   lUndang   lDasar   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lThn   l1945 

b. Kitap   lUndang   l–   lUdang   lHukum   lPidana 

c. Kitap   lUndang   l–   lUndang   lHukum   lAcara   lPidana 

d. Undang-Undang   lNo.   l8   lTahun   l1981 

4. Alat Pengumpulan Data  

Usaha pengumpulan data penelitian ini ada beberapa teknik yang 

digunakan yaitu :  

a. Penelitian kepustakaan ( Library Research ) 

Untuk   lmengumpulkan   ldata   lteoritik,   lyaitu   ldengan   lcara   

lpengumpulan   ldata   ldan   lliteratur   lyang   lberhubungan   ldengan   lpermasalahan   

lyang   lakan   ldibahas   ldengan   lcara   lmembaca   ldan   lmenganalisa   lterutama    

lyang   lberkaitan   ldengan   ljudul.    lDalam   lpenelitian   lkepustakaan   lini   ldata   

ldiperoleh   ldari   lPerpustakaan   lFakultas   lHukum   lUniversitas   lIslam   lSultan   

lAguung,   lPerpustakaan   lPusat    lUniversitas   lIslam   lSultan   lAgung,    

lPerpustakaan   ldaerah   lyang   lada   ldi   lJawa   lTengah,   ldan   lbuku-buku   lreferensi   

lyang   ldi   ldapat.   l 

b. Studi Dokumen 

Studi   ldokumen   lmerupakan   lsuatu   lcara   lpengumpulan   ldata   lyang    

ldilakukan   lmelalui   ldokumen   ltertulis   ldengan   lcara   lmenganalisis   ldata-data   

lyang   ldidapatkan   ldi   llapangan   lyang   ldiberikan   loleh   lpihak   lterkait    lyang    

lberhubangan   ldengan   lpenelitian   lini   ltermasuk   lobjek    lyang   lditeliti. 
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c. Wawancara 

Agar memperoleh data yang lebih konkrit, maka dilakukan 

metode penelitian wawancara terhadap responden di lapangan. 

Wawancara   ladalah   lteknik   lpengumpulan   ldata   lyang   ldilakukan   luntuk   

lmemperoleh   linformasi   ldan   lketerangan   ldari   lresponden   lbaik   lsecara   

llangsung   lataupun   ltidak. Wawancara ini bertujan untuk mengumpulkan 

keterangan tentang kehidupan manusia serta pendapat-pendapat 

mereka.21 

5. Metode Analisis Data  

Analisis   lData   lpenelitian   lini   lmenggunakan   lmetode   lkualitatif   l,   lProses   

lkerja   ldalam   lpenelitian   lkuantitatif   ldimulai   ldari   lperumusan   lmasalah,    

lkemudian   lperumusan   lhipotesis,   lpenyusunan   linstrument    lpengumpulan   ldata,   

lselanjutnya    lkegiatan   lpengumpulan   ldata,   lbaru   ldilakukan   lanalisis   ldata,   ldan   

lakhirnya   lpenulisan   llaporan   lpenelitian.   lProses   lkerja   litu   ltidak   lboleh   ltertukar,   

lharus   lberurutan   lsecara   llinier. 

Dalam   lpenelitian   lkualitatif,   lkonseptualisasi,   lkategorisasi,    ldan   

ldeskripsi   ldikembangkan   latas   ldasar   l“kejadian”    lyang    ldiperoleh   lketika   

lkegiatan   llapangan   lberlangsung.22
   l 

Dalam   lpenelitian   lkualitatif   lini   lpada   ldasarnya   lmenggunakan   

lbeberapa   lmodel   lteorisasi,   lyaitu   lsebagai   lberikut    l: 

 

 

                                                             
21

   iBurhan    iAshshofa,   i2001,   iMetodologi   iPenelitian    iKualitatif,   iGramedia,   iJakarta,   iHal   i54. 
22

   iAhmad   iRijali,   iUIN   iAntasari   iBanjarmasin    iVol.17   iNo.33,   iJurnal   iAhadharah   ihal   i82. 
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a. Teorisasi deduktif  

Model deduktif atau dedukasi, dimana teori masih menjadi alat 

penelitian sejak memilih dan menemukan masalah, membangun 

hipotesis maupun melakukan pengamatan di lapangan sampai dengan 

menguji data. Model penggunaan teori inilah yang bias dilakukan pada 

penelitian deskriptif kualitatif.23 

Teori   ldigunakan   lsebagai   lawal   lmenjawab   lpertanyaan   lpenelitian   

lbahwa   lsesungguhnya   lpandangan   ldeduktif   lmenutun   lpenelitian   ldengan   

lterlebih   ldahulu   lmenggunakan   lteori   lsebagai   lalat    lukuran   ldan   lbahkan   

linstrumen   luntuk   lmembangun   lhipotesis   lsehingga   lpeneliti   lsecara   ltidak    

llangsung   lakan   lmenggunakan   lteori   lsebagai   l“kacamata   lkuda”nya   ldalam   

lmelihat    lpenelitian.24 

b. Teorisasi induktif 

Melakukan teorisasi dengan model induktif selain berbeda, juga 

bertolak belakang dari teorisasi dengan model induksi deduktif. 

Perbedaan utamanya adalah cara pandang terhadap teori. 

Penalaran   linduktif   ladalah   lproses   lpenalarn   ldari   lfakta-fakta   latau    

lobservasi-observasi   lspesifik   luntuk   lmencapai   lkesimpulan   lyang   ldapat    

lmenjelaskan   lfakta-fakta   ltersebut    lsecara   lkoheren   l(Sternberg:   l2006).   

lPenarikan   lkesimpulan   lyang   lbertolak   ldari   lhal-hal   lyang   lkhusus   latau    

lspesifik   lke   lhal-hal   lyang   lbersifat    lumum   ljuga   ldikemukakan   loleh   

                                                             
23

   iBurhan    iBungin,   iMetodologi   iPenelitian    iKualitatif,   i(Jakarta:   iRaja   iGrafindo   iPersada,2008),   ihal.   

i27 
24

   iIbid.,   ihal.   i28 
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lSumaryono    l(1999)   ldan   lSantrock   l(2004).   lDemikian   ljuga   ldengan   lTim   

lPPPG   l(dalam   lShadiq   l:   l2004)   lmengemukakan   lbahwa   lpenalaran   linduktif   

lmerupakan   lsuatu   lkegiatan,   lsuatu   lproses   latau   lsuatu   laktivitas   lberpikir    

luntuk   lmenarik    lkesimpulan   latau   lmembuat    lsuatu   lpernyataan   lbaru   lyang    

lbersifat    lumum   lberdasar   lpada   lbeberapa    lpernyataan   lkhusus   lyang    

ldiketahui   lbenar. 

Dengan demikian penalaran induktif diartikan sebagai suatu proses 

atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu 

pernyataan baru yang bersifat umum berdasarkan pada beberapa 

pernyataa khusus yang diketahui benar.25 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika   ldalam   lpembahasan   lskripsi   lini   lterdiri   ldari   l4(empat)   lbab    

lsebagai   lberikut    l: 

BAB   lI   l: Pendahuluan,   ldi   ldalam   lbab   lini   ldiuraikan   lLatar   lBelakang,   lRumusan   

lMasalah,   lTujuan   lPenelitian,   lKegunaan   lPenelitian,   lKerangka    

lKonseptual,   lMetode   lPenelitian   ldan   lSistematika   lPenulisan   lSkripsi. 

BAB   lII   l: Tinjauan   lPustaka,   ldi   ldalam   lbab   lini   lmenjelaskan   ltentang   lTinjauan   

lUmum   lPelaksanaan,   lyang    lterdiri   ldari   l:   lPengertian   lPelaksanaan   ldan   

lFungsi   lPelaksanaan.   lTinjauan   lUmum   lpemberian   lbantuan   lhukum   

loleh   lLembaga   lBantuan   lHukum,    lyang   lterdiri   ldari   l:   lDasar   lHukum   

ldan   lPengertian   lPerlindungan   lHukum   lbagi   lTerdakwa   latau   lTersangka    

ldalam   lmelindungi   lhak-haknya.   lTinjauan   lUmum   lHukum   lPidana,    

                                                             
25

   iJurna   iAPOTEMA,   iHal.70,   i2015,   iUmi   iHank,   iJl.Soekarna   iHatta   iNo.52   iBangkalan 



16 
 

lyang   lterdiri   ldari   l:   lPengertian   lHukum   lAcara   lPidana,   lSember   lHukum   

lAcara   lPidana   ldan   lAsas-asas   lHukum   lAcara   lPidana. 

BAB   lIII: Hasil   lPenelitian   ldan   lPembahasan,   lmembahas   ltentang   lPelaksanaan   

lpemberian   lbantuan   lhukum   ldalam   lperadilan   lpidana   luntuk    

lmewujudkan   lasas   lperadilan   lyang   ladil   l(Fair   ltrial)   ldi   llingkungan   latau    

lwilayah   lhukum   lKabupaten   lWonosobo,   lhambatan-hambatan   ldalam   

lpelaksanaan   lpemberian   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   ldan    

lefektivitas   lperaturan   lpelaksanaan   lpemberian   lbantuan   lhukum   lsecara   

lcuma-cuma   loleh   lLembaga   lBantuan   lHukum   ldi   lwilayah   lhukum   

lKabupaten   lWonosobo. 

BAB   lIV: Penutup,   ldalam   lBab   lIV   lini   lberisi,   lsimpulan   lhasil   lpenelitian   ldan   

lsaran-saran   lyang   ldiperlukan   ldari   l: 

1. Bagaimana   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lbisa   ldiberikan   

lkepada   lmasyarakat    lyang   lkurang   lmampu? 

2. Mengapa   lbantuan   lhukum   ldapat    ldiberikan   lkepada   lmasyarakat    

lyang   lbermasalah   lterhadap   lhukum? 

3. Apa   lkendala   lpemberian   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   

lkepada   lmasyarakat    lyang   lkurang   lmampu? 

H. Jadwa Penelitian 

Nama : Muhammad Alfiam Jadid 

NIM : 30301800246 
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Judul   lPenelitian   l:    lPemberian   lBantuan   lHukum   lSecara   lCuma-Cuma   lKepada   

lGolongan   lMasyarakat    lKurang   lMampu   lYang   lBermasalah   lDengan   lHukum   

lDalam   lPeradilan   lPidana 

Dosen   lPembimbing   l:   lDr.   lDrs.   lMunsharif   lAbdul   lChalim,   lSH.,   lMH 

Table 1.1 Jadwal Penelitian 
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M

4 

1 Pengajuan   

iJudul   iSkripsi 

                    

2 Pembuatan   

iProposal 

                    

3 Pembuatan   

iSkripsi   idan    

iBAB   iII   i–   

iTinjauan   

iPustaka 

                    

4 Mengurus   

iperizinan   iriset 

                    

5 Pengolahan   

iData   iAnalisis 

                    

6 Penulisan   

iHasil   iAnalisis 

                    

7 Penyelesaian   

iPembuatan   

iSkripsi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Hukum Acara Pidana  

Sebagaimana kita ketahui Bersama, bahwa hukum Acara Pidana yang 

berlaku saat ini adalah yang diatur di dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1981 yang ditetapkan pada tanggal 31 Desember 1981 sebagai pengganti Het 

Herziene Inlandsch Reglement (Staatsblaad 1941 Nomor 44), yang telah 

disesuaikan dengan budaya bangsa Indonesia. Penyesuaian dengan budaya 

bangsa Indonesia merupakan nilai-nilai yang berkembang atau suatu ekspresi 

dari jiwa bangsa Indonesia. Dengan demikian, tingkat perkembangan hukum 

di Indonesia sangat di warnai tingkat peradaban atau kultural masyarakat dan 

kebiijakan pengambil keputusan yang ada di Indonesia.26 

Hukum Acara Pidana (Strafprocesrecht), sebagaimana kita ketahui 

Bersama di dalam pembagian hukum pidana digolongkan sebagai hukum 

pidana formal yang berfungsi anatara lain sebagai sarana untuk terwujudnya 

hukum  pidana material. Walaupun tidak ada kesamaan pendapat di kalangan 

pakar hukum pidana mengenai pengertian, fungsi, dan tujuan dari Hukum 

Acara Pidana tersebut, namun yang pasti adalah bahwa keberadaan hukum 

acara pidana itu menjadi dasar dalam proses peradilan pidana, yang mengatur 

mengenai hak dan kewajiban tersangka atau terdakwa, hak dan kewajiban dari 

                                                             
26

   iC.Djisman    iSamosir,   iS.H.,   iM.H.   i,   i2018,   iHukum   iAcara   iPidana,   iNuansa   iAulia,   iBandung,   ihal.1 
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penyidik, hak dan kewajiban dari jaksa penuntut umum, hak dan kewajiban 

dari hakim, serta hak dan kewajiban advokat.27 

Istilah Hukum Acara Pidana dapat ditemukan dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia 3209). Undang-undang ini, berdasarkan Pasal 285-nya, 

secara resmi diberi nama “Kitab   iUndang-undang   iHukum   iAcara   iPidana”,   idan   

idalam   iPenjelasan   iPasal   itersebut    idinyatakan   i“Kitab   iUndang-undang   iHukum   

iAcara   iPidan   iaini   idisingkat    iK.U.H.A.P”. 

Satu   lhal   lyang   lpatut   ldicatat    ldisini   lbahwa   ldalam   lUndang-undang   lNomor   

l8   lTahun   l1981   ltentang   lHukum   lAcara   lPidana   l(untuk   lpembahasan   lselanjutnya    

lmemakai   lsingkatan   lKUHAP)   ltidak   ldisebutkan   lapakah   lpengertian   lhukum   lacara   

lpidana. Bab   l1,   ltentang   lKetentuan   lUmum,   ldalam   lPasal   l1   lhanya   lmengatur   

listilah-istilah   lyang   ldipakai   latau   ldipergunakan   loleh   lUndang-undang   ltersebut.   

lMisalnya,    lpengertian   lpenyidik,   lpenyidikan,   lpenyelidik,   lpenyelidikan,    

lpenuntutan,   ldan   llain-lain. 

Belanda   lmemakai   listilah   lWetboek   lvan   lStrafvordering,   lyang   lkalua   

lditerjemahkan   lsecara   lharfiah   lmenjadi   l“Kitab   lUndang-undang   lTuntutan   

lPidana”.   lBerbeda    lkalua   ldipakai   listilah   lWetboek   lvan   lStrafprocesrecht,   lyang    

lpadanannya   ldalam   lBahasa   lIndonesia   ladalah   l“Kitab   lUndang-undang   lHukum   

lAcara   lPidana”.   lNamun   ldemikian   lmenurut    lMenteri   lKehakiman   lBelanda,   listilah   

                                                             
27

   iIbid,   ihal   i2 
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lStrafvordering   litu   lmeliputi   lseluruh   lprosedur   lacara   lpidana.28
   lPengertian   lhukum   

lacara   lpidan   laitu   lsendiri,   lmenurut    lbeberapa   lsarjana   ladalah   lsebagai   lberikut: 

1. Moeljatno 

Hukum   lAcara   lPidana   ladalah   lbagian   ldari   lkeseluruhan   lhukum   lyang    

lberlaku    ldi   lsuatu   lnegara   lyang   lmemberikan   ldasar-dasar   ldan   laturan-aturan   

lyang   lmenentukan   ldengan   lcara   ldan   lprosedur   lmacam   lapa   lancaman   lpidana   

lyang   lada   lpada   lsuatu   lperbuatan   lpidana   ldapat    ldilaksanakan   lapabila   lada   

lsangkaan   lbahwa   lorang   ltelah   lmelakukan   ldelik    ltersebut. 

2. De Bos Kemper 

Hukum Acara Pidana adalah sejemlah asas dan peraturan undang-

undang yang mengatur bilamana undang-undang hukum pidana dilanggar, 

negara menggunakan haknya untuk memidana. 

3. Simons 

Hukum Acara Pidana adalah mengatur bilamana negara dengan 

alat-alat pelengkapnya mempergunakan haknya untuk memidana. 

Dari beberapa pendapat di atas bahwa dapat di katakana    lhukum   lacara   

lpidana   ladalah   lperaturan   lhukum   lyang   lmengatur   lbagaimana    lcaranya untuk 

menjamin terlaksanya hak negara terhadap hukum pidana material dengan 

perantara hakim. Hukum acara pidana adalah peraturan hukum yang 

menentukan dan menjamin implementasi hukum pidana materiil. Lebih 

tepatnya lagi, bahwa hukum acara pidana mengatur bilamana undang-undang 

                                                             
28

   iDidik   iEndro   iPurwoleksono,   i2015,   iHukum   iAcara   iPidana,   iAirlangga   iUniversity   iPress,   iSurabaya,   

ihal   i2   i 
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hukum pidana dilanggar, negara dengan alat-alat pelengkapnya dapat 

mempergunakan haknya untuk memidana. Hukum acara pidana mengatur cara 

mengajukan tuntutan untuk hak, periksa, dan memeriksa. 

B. Sumber Hukum Acara Pidana 

Hukum   lAcara   lPidana   lIndonesia   lmasih dipandang sebagai pedoman 

utama tentang pelaksanaan keseluruhan dari peraturan hukum mengenai 

penuntutan dan pemeriksaan dalam sidang pengadilan dari peristiwa pidana 

dan pelaksanaan hukuman yang dijatuhkan. Adapun sumber hukum acara 

pidana terdapat beberapa sumber dari beberapa sejarahnya, yaitu: 

1. Zaman   lpenjajahan 

a. Herziene   lInlands   lReglement   latau   lReglemen   lIndonesia   lBumiputera    

lyang   ldibaharui   l(RIB)   lsesuai   lstaatsblad   l1941.441,   lyang   lsebelumnya    

lbersumber   ldari   lInland   lReglement   l(IR). 

b. Inland   lReglement   l(IR)   lyang   ldikenal   ljuga   ldengan   lsebutan   lReglemen   

lBumiputera   ldilaksanakan   lberdasarkan   lPengumuman   lPemerintah    

lHindia   lBelanda   l(Gubernur   lJenderal)   ltanggal   l5    lApril   l1848    l(ST   l1848-

16)   ldan   lmulai   lberlaku    lsejak    l1    lMei   l1848.   lIR   l18    lkemudian   ldisahkan   

ldengan   lfirman   lRaja   ltanggal   l29    lSeptember   l1849   lNo.93   ltentang    

lpemberlakuan   lIR   ldari   lKerajaan   lBelanda   lterhadap   ldaerah   ljajahannya    

ldi   lsebut    lasas   lconcordantie   lbaginsel. 

c. IR   lsejak   ldiberlakukan   ltanggal   l1   lMei   l1848   lmerupakan   lhukum   lacara   

lpidana   lbagi   lgolongan   lIndonesia,   lkhususnya   luntuk   lseluruh   lIndonesia.    

lUntuk   lgolongan   lEropa   lberlaku   lReglement   lop   lde   lstrafvordering   l(SV). 



22 
 

d. Pengadilan 

- Pengadilan   lbagi   lgolongan   lIndonesia   ldisebut    lLandraad   l(kini   lmenjadi   

lPengadilan   lNegeri). 

- Raad   lvan   ljustitie   l(Pengadilan   lTinggi),   ljuga   lmerangkap   luntuk    

lpenduduk   lgolongan   lIndonesia. 

2. Masa   lpendudukan   lJepang   l(1942-1945) 

a. Pasal   l3   lOsamu   lSeirei   l   l(undang-undang)   lNo.1   lTahun   l1942,   lyang    

lberlaku   lmulai   l7   lMaret    l1942   lberbunyi   l“Semula   lbadan-badan   

lpemerintahan   ldan   lkekuasaannya,    lundang-undang    ldari   lpemerintahan   

lyang   ldulu   lmaka   lhukum   lacara   lpidana   lyang   lberlaku   lpada   lmasa   

lpendudukan   lJepang   l(1942-1945)   lpada   ldasarnya   lberbeda   lpada   lmasa   

lsebelumnya,   lyaitu   ltetap   lberlaku   lHIR. 

b. Nama   lpengadilan   ldiganti   lmenjadi: 

- Tihoo    lHooin,   lyaitu   lPengadilan   lNegeri 

- Kootoo    lHooin,   lyaitu   lPengadilan   lTinggi 

- Saikoo    lHooin,   lyaitu   lMahkamah   lAgung 

3. Masa   lkemerdekaan   lRI 

a. Berdasarkan   lPasal   lII   lAturan   lPeralihan   lUUD   l1945,   lyaitu   l“Segala   

lbadan-badan   lnegara   ldari   lperaturan-peraturan   lyang   lada   lsampai   

lberdirinya   lNegara   lRepublik   lIndonesia    lpada   ltanggal   l17    lAgustus   l1945,    

lmasih   lberlaku   lselama   ltidak   lbertentangan   ldengan   lundang-undang    

ltersebut”. 
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b. HIR   l(Herziene   lInlands   lReglement   latau   lReglemen   lIndonesia    

lBumiputera   lyang   ldibaharui   l(RIB)   lStbl   l1941.441   ldan   lUndang-undang    

lNo.1/Drt/Tahun   l1951   l(Lembaran   lNegara   lTahun   l1951   lNomor   l9)   lserta   

lsemua   lperaturan   lpelaksanaanya    ldan   lperaturan   lperundang-undangan   

lhanya   lyang   lmenyangkut    lhukum   lacara   lpidana. 

c. Berbagai   lkekurangan   lHIR   ldan   lUndang-Undang   lNomor   l1/Drt/Tahun   

l1951   ldan   lperaturan   llainnya   ldilakukan   lperubahan   loleh   lpemerintah   

lBersama-sama   ldengan   lDPR   lsehingga   lhukum   lacara   lpidana   

ldiberlakukan   lUndang-Undang   lNomor   l8   lTahun   l1981   lTentang   lHukum   

lAcara   lPidana,   ldisahkan   lPresiden   lRI,   lSoeharto    ltanggal   l31   lDesember    

l1981,   ldiundangkan   ldi   lJakarta   ltanggal   l31   lDesember   l1981   ldan   

lLembaran   lNegara   lRI   lTahun   l1981   lNomor   l76. 

Setelah   iproklamasi   ikemerdekaan   iRepublik   iIndonesia   iHIR   idiganti   

imenjadi   iRIB.   iAwal   iproses   irancangan   iKUHAP   idimulai   ipada   itahun   i1965.    

iNamun   ibaru   ipada   itahun   i1979   iRUUKUHAP   iyang   imerupakan   idraft    ike-5   

idiserahkan   ike   iDPR-RI   iuntuk   idibahas   idan   imendapatakan   ipersetujuan.   iTanggal   

i9   iSeptember   i1981   iRUUKUHAP   idisetujui   idan   idisahkan   ipada   itanggal   i31    

iSeptember   i1981   ioleh   ipresiden   idan   imenjadi   iUndang-undang   iNo.   i8   iTahun    

i1981,   idikenal   idengan   iKitab   iUndang-undang   iHukum   iAcara   iPidana   i(KUHAP).   

iAdapun   isumbernya   iyaitu: 

a. Undang-Undang   iDasar   i1945. 

b. Kitab   iUndang-Undang   iHukum   iAcara   iPidana   i(KUHAP)   iUU   iNo.8   iTahun   

i1981,   iLN   i1981   iNomor   i76,   iTambahan   iLembar   iNegara   iNomor   i3209. 
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c. Undang-Undang    iPokok   iKekuasaan   iKehakiman   i(UU   iNo.   i48   iTahun   i2009,    

iLN   i2009   iNomor   i157,   iTambahan   iLembaran   iNegara   iRepublik   iIndonesia    

iNomor   i5076). 

d. Peraturan   iPemerintah   i(PP)   iNomor   i27   iTahun   i1983   itentang    iPelaksanaan   

iKitab   iUndang-Undang   iHukum   iAcara   iPidana. 

e. Undang-Undang   iNo.5   iTahun   i1986   itentang   iMahkamah   iAgung.   i 

C. Asas-Asas Hukum Acara Pidana 

Asas Hukum Acara Pidana adalah suatu pedoman atau dasar yang harus 

dilaksanakan oleh hakim dalam mengadili suatu perkara. Didalam penjelasan 

umum Undang-undang No.8 Tahun 1981 telah diatur secara tegas asas-asas 

yang mengatur perlindungan terhadap keluhuran harkat serta martabat 

manusia. Asas-asas tersebut sepenuhnya diambil dari   lUndang-undang    ltentang    

lKetentuan-ketentuan   lPokok   lKekuasaan   lkehakiman, yaitu Undang-undang 

nomor 14 tahun 1970 yaitu: 

1. Perlakuan   lyang   lsama   latas   ldiri   lsetiap    lorang   ldimuka   lhukum   ldengan   ltidak    

lmengadakan   lpembedaan   lperlakuan. 

2. Penangkapan,   lpenahanan,   lpenggeledahan   ldan   lpenyitaan   lhanya   ldilakukan   

lberdasarkan   lperintah   ltertulis   loleh   lpejabat    lyang    ldiberikan   lwewenang   loleh   

lundang-undang    ldan   lhanya   ldalam   lhal   lserta   ldengan   lcara   lyang    ldiatur   loleh   

lundang-undang. 

3. Setiap   lorang   lyang   ldisangka,   lditangkap,   lditahan,   ldituntut    ldan   latau    

ldihadapkan   ldimuka   lsiding   lpengadilan   lwajib   ldianggap   ltidak   lbersalah   
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lsampai   ladanya   lputusan   lpengadilan   lyang    lmenyatakan   lkesalahannya   ldan   

lmemperoleh   lkekuatan   lhukum   ltetap. 

4. Kepada   lseoarang   lyang   lditangkap,   lditahan,   ldituntut    lataupun   ldiadili   ltanpa   

lalas   lan   lyang    lberdsarkan   lundang-undang   ldan   latau   lkekeliruan   lmengenai   

lorangnya   latau   lhukum   lyang    lditerapkan   lwajib   ldiberi   lganti   lkerugian   ldan   

lrehabilitasi   lsejak   ltingkat    lpenyidikan   ldan   lpara   lpejabat    lpenegak    lhukum   

lyang   ldengan   lsengaja   latau   lkarena   lkelalaiannya    lmenyebabkan   lasas   lhukum   

ltersebut    ldilanggar,   ldituntut,   ldipidana    ldan   latau   ldikenakan   lhukuman   

ladministrasi. 

5. Peradilan   lyang   lharus   ldilakukan   ldengan   lcepat,   lsederhana   ldengan   lbiaya   

lringan   lserta   lbebas,   ljujur   ldan   ltidak   lmemihak   lharus   lditerapkan   lsecara   

lkonsekuen   ldalam   lseluruh   ltingkat    lperadilan. 

6. Setiap   lorang   lyang   ltersangkut    lperkara   lwajib   ldiberi   lkesempatan   

lmemperoleh   lbantuan   lhukum   lyang   lsemata-mata   ldiberikan   luntuk    

lmelaksanakan   lkepentingan   lpembelaan   latas   ldirinya. 

7. Kepada   lseorang   ltersangka,   lsejak   lsaat    ldilakukan   loenangkapan   ldan   latau    

lpenahanan   lselain   lwajib   ldiberitahu    ldakwaan   ldan   ldasar   lhukum   lapa   lyang    

ldidakwakan   lkepadanya,   ljuga   lwajib   ldiberitahukan   lhaknya   litu   ltermasuk    

lhak   luntuk   lmenghubungi   ldan   lminta   lbantuan   lpenasihat    lhukum. 

8. Pengadilan   lmemeriksa   lperkara   lpidana   ldengan   lhadirnya   lterdakwa. 

9. Sidang   lpemeriksaan   lpengadilan   ladalah   lterbuka   luntuk   lumum   lkecuali   

ldalam   lhal   lyang   ldiatur   ldalam   lundang-undang. 
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10. Pengawasan   lpelaksanaan   lputusan   lpengadilan   ldalam   lperkara   lpidana    

ldilakukan   loleh   lketua   lpengadilan   lnegeri   lyang   lbersangkutan. 

Menurut    lMark   lConstanzo    lHukum   lAcara   lPidana   lmemiliki   lasas-asas    

lyang   labstrak   lsifatnya   lterhadap   lkasus-kasus   ltertentu.29
   lBeberapa   lasas   lyang    

ldianut    ldalam   lhukum   lacara   lpidana   lsebagai   lberikut:   l(1)   lAsas   llegalitas   lyang    

lberarti   ldikenal   ldengan   lasas   loportunitas   lyang    lberarti   lbahwa   ldemi   lkepentingan   

lumum,   lJaksa   lAgung   ldapat    lmengesampingkan   lpenuntutan   lperkara   lpidana;   l(2)   

lAsas   ldiferensiasi   lfungsional.   lArtinya,   lsetiap   lapparat    lpenegak   lhukum   ldalam   

lsystem   lperadilan   lpidana   lmemiliki   ltugas   ldan   lfungsinya   lsendiri   lyang    lterpisah   

lantara   lsatu   ldengan   lyang    llainnya;   l(3)   lAsas   llex   lscripta   lyang   lberarti   lbahwa   

lHukum   lAcara   lPidana   lyang   lmengatur   lproses   lberacara    ldengan   lsegala   

lkewenangan   lyang   lada   lharus   ltertulis;   l(4)   lAsas   llex   lstricta   lyang   lmenyatakan   

lbahwa   laturan   ldalam   lHukum   lAcara   lPidana    lharus   lditafsirkan   lsecara   lketat.   

lKonsekuensi   lselanjutnya,   lketentuan   ldalam   lHukum   lAcara   lPidana   ltidak   ldapat    

lditafsirkan   lselain   ldari   lapa   lyang   ltertulis.    lTerhadap   lasas   lketiga   ldan   lkeempat    

ldapat    ldipahami   lkarena    lkarakter   ldari   lHukum   lAcara   lPidana   lpada   lhakikatnya    

ladalah   lmengekang   lhak   lasasi   lmanusia.   lOleh   lkarena   litu,   ldi   lsatu   lsisi   lnegara   

ldiberi   lkewenangan   luntuk   lmengambil   lsegala   lTindakan   ldalam   lrangka   

lpenegakan   lhukum,   lakan   ltetapi   ldi   lsisi   lyang   llain   lkewenangan   litu   lharus   ldibatasi   

loleh   lundang-undang    lsecara   lketat.   lDemikian   lpula   lsetiap   lwarga   lnegara   lyang    

lberurusan   ldengan   lhukum   ldapat    lmelakukan   lgugatan   lterhadap   lTindakan   

                                                             
29

   iMark   iConstanzo,   i2006,   iAplikasi   iPsikologi   iDalam   iSistem   iHukum,   iPustaka   iPelajar,   iYogyakarta,   

ihal.   i15 
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lsewenang-wenang   lapparat    lpenegak    lhukum   lsepanjang    lgugatan   ltersebut    lsecara   

lexpresiv   lverbis   ltertuang   ldalam   lundang-undang.30 

D. Tujuan Hukum Acara Pidana  

Timbulnya   lpenemuan   lhukum   lbaru   ldan   lpembentukan   lperaturan   

lperundang-undangan   lbaru   lterutama   lsejak   lpemerintah   lOrde   lBaru   lcukup   

lmenggembirakan   ldan   lmerupakan   ltitik   lcerah   ldalam   lkehidupan   lhukum   ldi   

lIndonesia,   ltermasuk    ldi   ldalamnya    ladalah   ldisusunnya   lKUHAP.   lApabila   lditeliti   

lbeberapa   lpertimbangan   lyang   lmenjadi   lalas   lan   ldisusunnya   lKUHAP   lmaka   

lsecara   lsingkat    lKUHAP   lmemiliki   llima   ltujuan   lsebagai   lberikut.31 

1. Perlindungan   latas   lharkat    ldan   lmartabat    lmanusia   l(tersangka   latau   lterdakwa). 

2. Perlindungan   latas   lkepentingan   lhukum   ldan   lpemerintahan. 

3. Kodifikasi   ldan   lunifikasi   lHukum   lAcara   lPidana. 

4. Mencapai   lkesatuan   lsikap   ldan   ltindakan   lapparat    lpenegak   lhukum. 

5. Mewujudkan   lHukum   lAcara   lPidana   lyang    lsesuai   ldengan   lPancasila    ldan   

lUUD   l1945. 

Dalam   lPedoman   lPelaksanaan   lKUHAP   ltelah   ldirumuskan   lmengenai   

ltujuan   lHukum   lAcara   lPidana   lyaitu: 

“Untuk   lmencari   ldan   lmendapatkan   latau   lsetidak-tidaknya   lmendekati   lkebenaran   

lmateriil,   lialah   lkebenaran   lyang   lselengkap-lengkapnya   ldari   lsuatu   lperkara   

lpidana   ldengan   lmenerapkan   lketentuan   lHukum   lAcara   lPidana   lsecara   ljujur   ldan   

                                                             
30

   iEddy,   iO.S   iHiariej,   i2008,   iAsas-Asas   iDalam   iHukum   iAcara   iPidana,   idisampingkan    idalam   idiskusi   

iterbatas   iEksaminasi   iPutusan    iPra   iPeradilan    iatas   iGugatan    iPra   iPeradilan    iPT   iInti   iIndosawit   iSubur    

iTerhadap   iDirektorat   iJendral   iPajak   iDepartemen    iKeuangan    iRepublik   iIndonesia,   iFakultas   iHukum   

iUniversitas   iGadjah    iMada   ipada   ihari   iSelasa   i2   iJuli   i2008,   iYogyakarta,   iHal.   i3. 
31

   iRomli   iAtmasasmita,   i2010,   iSistem   iPeradilan    iPidana   iKontemporer,   iPrenada   iMedia   iGroup,   

iJakarta,   ihal.   i70. 
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ltepat,   ldengan   ltujuan   luntuk   lmencari   lsiapakah   lpelaku   lyang    ldapat    ldidakwakan   

lmelakukan   lsuatu   lpelanggaran   lhukum,    ldan   lselanjutnya   lmeminta   lpemeriksaan   

ldan   lputusan   ldari   lpengadilan   lguna   lmenentukan   lapakah   lterbukti   lbahwa   lsuatu   

ltindak    lpidana   ltelah   ldilakukan   ldan   lapakah   lorang   lyang   ldidakwa   litu   ldapat    

ldipersalahkan.” 

Jika   lmenilik    lrumusan   ltersebut    ldi   latas   lmaka   ldapat    ldirinci   ltujuan   lHukum   

lAcara   lPidana   lsebagai   lberikut. 

1. Suatu   lkebenaran   lmateriil   lyaitu   lkebenaran   lhakiki   ldan   llengkap   ldari   lsuatu    

lperkara   lpidana    lmelalui   lpenerapan   lketentuan   lHukum   lAcara   lPidana   lsecara   

ltepat    ldan   ljujur. 

2. Menentukan   lsubyek   lhukum   lberdasarkan   lalat    lbukti   lyang   lsah,   lhingga   ldapat    

ldidakwaka   lmelakukan   ltindak   lpidana. 

3. Menggariskan   lsuatu   lpemeriksaan   ldan   lputusan   lpengadilan,   lagar   ldapat    

lditentukan   lapakah   lsuatu   ltindak    lpidana   ltelah   lterbukti   ldilakukan   lorang   lyang    

ldidakwa   litu. 

Tujuan   lHukum   lAcara   lPidana   lini   lsejalan   ldengan   lfungsi   lhukum   lmenurut    

lvan   lBemmelen   lyaitu    lmencari   ldan   lmenemukan   lkebenaran,   lpemberian   

lkeputusan   loleh   lhakim,    ldan   lpelaksanaan   lkeputusan.32 

E. Tinjauan Umum Peranan Lembaga Bantuan Hukum 

Bantuan   lhukum   lmerupakan   lsuatu   lkonsep   ljawaban   lterhadap    ladanya    

lkebutuhan   lmasyarakat    latas   lSebagian   ladagium   l“hukum   ltajam   lke   lbawah,    

                                                             
32

   iJM.   iVan    iBemmelen,   iStrafvordering,   iLeerboek   ivan    ihet   iNed,   iStrafprocesrecht.   i‘s-Gravenhage:   

iMartinus   iNijhoft,   iHal.   i8 
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lhukum   ltumpul   lke   latas”.   lKeberadaan   lUndang-undang   lNomor   l16   lTahun   l2011    

ltentang   lBantuan   lHukum   ltidak   llepas   ldari   lagenda   lreformasi   lhukum   lyang    

lmemberikan   lhak   lbagi   lwarga   lnegaranya    luntuk   lmendapatkan   lkeadilan   l(access   

lto   ljustice)   ldan   lhak   luntuk   lmendapatkan   lperadilan   lyang   ladil   ldan   ltidak   lmemihak    

l(fair   ltrail)   ldiantaranya   lmelalui   lpemberian   lbantuan   lhukum. 

Bantuan   lhukum   lmerupakan   linstrument    lpenting   ldalam   lSistem   lPeradilan   

lPidana   lkarena   lmerupakan   lbagian   ldari   lperlindungan   lHak   lAsasi   lManusia    

l(HAM)   lbagi   lsetiap    lindividu,   ltermasuk   lhak   lkatas   lbantuan   lhukum.    lHak   latas   

lbantuan   l   lhukum   lmerupakan   lsalah   lsatu   lhak   lyang   lterpenting   lyang   ldimiliki   loleh   

lsetiap   lwarga   lnegara.   lKarena   ldalam   lsetiap   lproses   lhukum,   lkhususnya   lhukum   

lpidana,   lpada   lumumnya   lsetaip   lorang   lyang   lditetapkan   lsebagai   ltertuduh   ldalam   

lsuatu   lperkara   lpidana,   ltidaklah   lmungkin   ldapat    lmelakukan   lpembelaan   lsendiri   

ldalam   lsuatu   lproses   lhukum   ldan   ldalam   lpemeriksaan   lhukum   lterhadapnya.    

lDengan   ldemikian   ltidaklah   lmungkin   lseorang   ltersangka   ldalam   lsuatu   ltindak    

lpidana   lmelakukan   lpembelaan   lterhadap   ldirinya   lsendiri   ldalam   lsuatu   lproses   

lhukum   lpemeriksaan   ldirinya   lsedangkan   ldia   ladalah   lseorang   ltersangka   ldalam   

lsuatu   ltindak    lpidana    lyang   ldituduhkan   lkepadanya   ltersebut.   lOleh   lkarean   litu    

ltersangka   latau   lterdakwa   lberhak   lmemeperoleh   lbantuan   lhukum.   lMenurut    

lUndang-Undang   lNomor   l16   lTahun   l2011   ltentang   lBantuan   lHukum,    lbantuan   

lhukum   lmerupakan   lsebuah   ljasa   lhukum   lyang   ldiberikan   loleh   lpemberi   lbantuan    

lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lkepada   lpenerima   lbantuan   lhukum   lyang   lmenghadapi   

lmasalah   lhukum. 
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F. Pengertian Lembaga Bantuan Hukum 

Lembaga   lbantuan   lhukum   lmerupakan   lsalah   lsatu   lpemberi   lbantuan   

lhukum   lsebagaimana   ldiatur   lPasal   l1   langka   l3   lundang-undang   lnomor   l16   lTahun   

l2011,   lBantuan   lhukum   ladalah   ljasa   lhukum   lyang   ldiberikan   loleh   lpemberi   

lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lkepada   lpenerima   lbantuan   lhukum.    

lPenerima   lbantuan   lhukum   lmeliputi   lsetiap   lorang   latau   lkelompok   lorang   lmiskin    

lyang   ltidak    ldapat    lmemenuhi   lhak   ldasar    lsecara   llayak    ldan   lmandiri.   lBantuan   

lhukum   ldiberikan   lkepada   lpenerima    lbantuan   lhukum   lyang   lmenghadapi   lmasalah   

lhukum,   lmeliputi   lmenjalankan   lkuasa,   lmendampingi,   lmewakili,   lmembela,   ldan   

lmelakukan   lTindakan   lhukum   llain   luntuk   lkepentingan   lhukum   lpenerima   lbantuan   

lhukum. 

Pemberi bantuan hukum dilarang menerima atau meminta pembayaran 

dari Penerima Bantuan Hukum dan pihak lain yang terkait dengan perkara yang 

sedang ditanganinya dan dapat di pidana berdasarkan Pasal 21 undang-undang 

nomor 16 Tahun 2011. 

1. Hubungan Lembaga Bantuan Hukum dengan Advokat 

Ketentuan mengenai hak dan kewajiban Lembaga Bantuan Hukum 

sebagai pemberi bantuan hukum, Pemberi bantuan hukum berhak atas : 

a) Melakukan rekrutmen terhadap advokat 

b) Melakukan pelayanan bantuan hukum 

c) Menyelenggarakan penyuluhan hukum, konsultasi hukum, dan 

program      kegiatan lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

bantuan hukum. 
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d) Menerima anggaran dari negara untuk melaksanakan bantuan hukum 

berdasarkan undang-undang nomor 16 tahun 2011. 

e) Mengeluarkan pendapat atau pernyataan dalam membela perkara 

yang menjadi tanggung jawab di dalam siding pengadilan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

f) Mendapatkan informasi dan data lain dari pemerintah ataupun instansi 

lain untuk kepentingan pembelaan perkara 

g) Mendapatkan jaminan perlindungan hukum, keamanan, dan 

keselamatan selama menjalankan pemberian bantuan hukum. 

2. Kewajiban Lembaga Bantuan Hukum 

a) Melaporkan setiap kepada menteri tentang program bantuan hukum. 

b) Melaporkan setiap penggunaan anggaran negara yang digunakan 

untuk pemberian bantuan hukum berdasarkan undang-undang nomor 

16 tahun 2011. 

c) Menyelenggarakan Pendidikan dan pelatihan bantuan hukum bagi 

advokat, paralegal, dosen, mahasiswa fakultas hukum yang direkrut. 

d) Menjaga kerahasiaan data, informasi, dan keterangan yang diperoleh 

dari penerima bantuan hukum berkaitan dengan perkara yang sedang 

ditangani, kecuali ditentukan oleh undang-undang. 

e) Memberikan bantuan hukum kepada penerima bantuan hukum 

berdasarkan syarat dan tata cara yang ditentukan dalam undang-

undang nomor 16 tahun 2011 sampai perkara selesai, kecuali ada alas 

an yang sah secara hukum.  
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3. Perbedaan Lembaga Bantuan Hukum dengan Advokat  

Profesi advokat diatur dalam Undang-undang Nomor 18 Tahun 

2003 tentang Advokat. Advokat adalah orang yang berprofesi memberi 

jasa hukum, baik di dalam Maupin di luar pengadilan yang memenuhi 

persyaratan berdasarkan ketentuan undang-undang Advokat. Jasa hukum 

adalah jasa yang diberikan advokat berupa memberikan konsultasi hukum, 

bantuan hukum, menjalankan kuasa, mewakili, mendampingi, membela, 

dan melakukan tindakan hukum lain untuk kepentingan hukum klien. 

Dalam undang-undang Advokat juga diatur mengenai bantuan 

hukum. Bantuan hukum adalah jasa hukum yang diberikan oleh advokat 

secara cuma-cuma kepada klien yang tidak mampu. Namun terdapat 

perbedaan antara konsep bantuan hukum dalam undang-undang nomor 16 

tahun 2011 dan undang-undang Advokat. Tidak semua jasa hukum yang 

diberikan advakat bersifat gratis. 

Dalam pasal 11 Peraturan Perhimpunan Advokat Indonesia Nomor 

1 Tahun 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemberian Bantuan Hukum 

Secara Cuma-Cuma, dinyatakan bahwa advokat hanya dianjurkan untuk 

memberi bantuan hukum secara cuma-cuma setidaknya 50 jam kerja setiap 

tahun. Selebihnya dalam undang-undang Advokat telah diatur bahwa 

advokat berhak menerima honorarium atas jasa hukum yang telah 

diberikan kepada kliennya. Besarnya honorarium ditetapkan secara wajar 

berdasarkan persetujuan kedua belah pihak. Yang dimaksud dengan 
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“secara wajar” adalah dengan memerhatikan risiko, waktu, kemampuan, 

dan kepentingan klien.   

G. Pelaksanaan Bantuan Hukum 

  Menurut Ni’matul Huda, pada dasarnya, persamaan antara konsep recht 

staat dengan konsep rule of law, yaitu pada dasarnya kedua konsep itu 

mengarahkan dirinya pada satu sasaran utama, yakni pengakuan dan 

perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia. Sedangkan perbedaan antara 

konsep rechstaat dengan konsep rule of law, yaitu: 

1) Konsep recht staat lahir dari suatu perjuangan menentang absolutisme 

sehingga  sifatnya revolusioner, sebaliknya konsep rule of law 

berkembang secara evolusioner. 

2) Konsep recht staat bertumpu atas system hukum continental yang disebut 

civil law, sedangkan konsep rule of law bertumpu atas system hukum yang 

disebut common law. Karakteristik civil law adalah administrative, 

sedangkan karakteristik common law adalah judicial. 

  Prinsip ini berdampak pada perlakuan yang sama bagi warga negara 

termasuk mereka kaum miskin yang sedang bermasalah dengan hukum. Dalam 

proses peradilan orang miskin pun memiliki hak yang sama untuk didampingi 

dan mendapatkan jasa bantuan hukum dalam kerangka bantuan hukum yang 

ada di Indonesia. Ditegaskan pula bahwa akses terhadap keadilan sebagai 
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kesempatan   latau   lkemampuan   lsetiap   lwarga   lnegara   ltanpa   lmembedakan   llatar   

lbelakangnya   luntuk   lmemperoleh   lkeadilan   lmelalui   llembaga   lperadilan.33  

  Pasal   i   i   ii34   iayat    i(1)   iUUD   i1945    iyang   imenyebutkan   ibahwa   ifakir    imiskin   idan   

ianak   iterlantar   idipelihara   ioleh   inegara   imemiliki   imakna   ibahwa   ikata   i“dipelihara”    

itidak    ihanya   idiberikan   ikebutuhan   isebatas   isandang   idan   ipangan   isemata,   iakan   

itetapi   ijuga   idiberikan   iakses   ipada   ikeadilan   iberupa   ipemberian   ibantuan   ihukum   

imeskipun   icuma-cuma,   iDengan   ikata   ilain,   idapat    idikatakan   ibahwa   iprinsip    

iequality   ibefore   ithe   ilaw   iselain   imengandung   imakna   ipersamaan   ikedudukan   idi   

imuka   ihukum,    ioleh   iRhode   idiartikan   isebagai   ipersamaan   iakses   iterhadap   ihukum   

idan   ikeadilan.   i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
33Djohanjah,   iAkses   iPada   iKeadilan,   iMakalah    ipada   iPelatihan    iHAM   iJerjaring   iKomisi   iYudisial,   

iBandung:   i30   iJuni-   i3   iJuli   i2010.   i 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Pemberian Bantuan Hukum  

Dalam   lpelaksanaan   lpemberian   lbantuan   lhukum   ldi   ldalam   lperadilan   

lpidana   lharus   lmemberikan   lperlindungan   lhak   latas   ltersangka   lagar   lhak-haknya   

lterlindungi.   lDalam   lpelaksanaannya   lmemiliki   ldasar-dasar   lhukumnya   lyang    

lberpedoman   lkepada   lperaturan   lperundang-undangan   lyang   ltertulis   lataupun   

ltidak    ltertulis.   lDasar   ldari   lpemberian   lbantuan   lhukum   ltertuang   lpada   lPasal   l56    

lKUHAP   lyaitu:   l 

“jika   lsangkaan   latau   ldakwaan   lyang   ldisangkakan   latau   ldidakwakan   ldi   lancam   

ldengan   lhukuman   l5   l(lima)   ltahun   latau   llebih,   lmaka   ltersangka   latau   lterdakwa   

lwajib   ldidampingi   loleh   lpenasihat    lhukum.” 

Terdakwa   latau   ltersangka   lberhak   luntuk   lmendapatkan   lbantuan   lhukum   

latau   ljaminan   lbagi   lpenangguhannya.   lDalam   lproses   lperadilan   lyang    ladil   ldi   

lhadapan   lmuka   lhukum   lpersamaan   lkedudukan   lmerupakan   lsuatu   lproses   

lperadilan   lyang   ladil,   lsehingga   lsemua   lorang   lmemiliki   lhak   ldiperlakukan   lsama   ldi   

lhadapan   lhukum   l(equality   lbefore   lthe   llaw). 

Bantuan   lhukum   lbagi   lmasyarakat    lkurang    lmampu   ladalah   luntuk    

lmenjamin   lhak    lkonstitusi   lwarga   lnegara   lbagi   lkeadilan   ldan   lkesetaraan   ldimuka    

lhukum.   lMenurut    lundang-undang    lNomor   l16   lTahun   l2011   ltentang   lbantuan   

lhukum,   lbantuan   lhukum   lmerupakan   lsebuah   ljasa   lhukum   lyang   ldiberikan   loleh   

lpemberi   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lkepada   lpenerima   lbantuan   lhukum   

lyang   lmenghadapi   lmasalah   lhukum.34 

                                                             
34

   ihttps://jabar.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/undang-undang-no-16-tahun-2011-

tentang-bantuan-hukum-bagi-masyarakat-kurang-mampu-untuk-menjamin-hak-konstitusi-warga-

negara-bagi-keadilan-dan-kesetaraan-dimuka-hukum 
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Secara   lumum,   lbantuan   lhukum   lbisa   ldiartikan   lsebagai   lpemberian   ljasa    

lhukum   lkepada   lorang    lyang    lkurang   lmampu,   lbiasanya   ldiukur   lsecara   lekonomi.    

lIni   ljuga   lbisa   ldiartikan,   lpenyediaan   lbantuan   lpendanaan   lbagi   lorang   lyang   ltidak    

lmampu   lmembayar   lbiaya   lproses   lhukum.   lKarena   lbantuan   lhukum   litu   lmelekat    

lsebagai   lsebuah   lhak   l,   lmaka   lada   ldua   lesensi   ldari   lbantuan   lhukum.35 

Dalam   lUndang-Undang    lDasar   lTahun   l1945    lPasal   l27   lAyat    l(1),   lbahwa   l:    

l“Segala   lwarga   lnegara   lbersamaan   lkedudukannya   ldi   ldalam   lhukum   ldan   

lpemerintahan   lserta   lwajib   lmenjunjung   lhukum   ldan   lpemerintahan   litu   ldengan   

ltidak    lada   lkecualinya”. 

Beradasarkan   lUndang-Undang   lDasar   lTahun   l1945    lPasal   l27   lAyat    l(1),   

lPenyelenggara   lpemberian   lbantuan   lhukum   lyang   ldiberikan   lkepada   lpenerima    

lbantuan   lhukum   lmerupakan   lupaya   lmewujudkan   lhak-hak    ldan   lsekaligus   

limplementasi   lnegara   lhukum   lyang    lmengakui   ldan   lmelindungi   lserta   lmenjamin    

lhak   lwarga   lnegara   lakan   lkebutuhan   lwarganya    lterhadap   lkeadilan   l(acces   lto    

ljustice).   lSalah   lsatu   lpelayanan   lhukum   lyaitu   lbantuan   lhukum   lyang   lbertujuan   

luntuk   lmemberikan   lperlindungan   lhukum   ldan   lpembelaan   lterhadap   lhak-hak    

lkonstitusi   ltersangka   latau   lterdakwa   lmelainkan   lhak   ltersangka   latau   lterdakwa   

lagar   lterhindar   ldari   lperlakuan   lsewenang-wenang   ldari   lapparat    lpenegak    

lhukum.36 

                                                             
35

   iPeraturan   iDaerah   iKabupaten    iWonosobo   iNomor    i3   iTahun    i2020   iTentang   iBantuan    iHukum   iBagi   

iMasyarakat   iMiskin 
36https://jabar.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/undang-undang-no-16-tahun-2011-

tentang-bantuan-hukum-bagi-masyarakat-kurang-mampu-untuk-menjamin-hak-konstitusi-warga-

negara-bagi-keadilan-dan-kesetaraan-dimuka-hukum 
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Masyarakat    ldapat    lmenggunakan   llayanan   lbantuan   lhukum   lyang   ltersedia   

lpada   lsetiap   lkantor   lpengadilan,   lPengadilan   lmenyediakan   lPos   lBantuan   lHukum   

l(Posbakum)    lyang    lmudah   ldiakses   loleh   lpihak-pihak    lyang    ltidak   lmampu,    

lPengadilan   lmenyediakan   lAdvokat    lPiket    l(bekerjasama   ldengan   llembaga    

lpenyedia   lbantuan   lhukum)   lyang   lbertugas   lpada   lPosbakum   ldan   lmemberikan    

llayanan   lhukum,   lAdapun   lprosedur   lbantuan   lhukum   lyaitu: 

1. Bantuan   lpengisisan   lformulir   lpermohonan   lbantuan   lhukum. 

2. Bantuan   lpembuatan   ldokumen   lhukum. 

3. Advise,   lkonsultasi   lhukum   ldan   lbantuan   lhukum   llainnya   lbaik   ldalam   lperkara   

lpidana   lmaupun   lperkara   lperdata. 

4. Rujukan   lkepada   lKetua   lPengadilan   lNegeri   luntuk   lpembebasan   lpembayaran   

lbiaya   lperkara   lsesuai   lsyarat    lyang   lberlaku. 

 Pengadilan   lNegeri   lWonosobo    lmemberikan   llayanan   lpembebasan    

lbiaya   lperkara   l(prodeo)   lkepada   lpihak-pihak   lyang   ltidak   lmampu   ldengan    

lmengajukan   lpermohonan   lkepada   lKetua   lPengadilan   lNegeri   lWonosobo    ldan   

lKetua   lMajelis   lHakim   lWonosobo.37
   l 

Penggugat    lberhak   lmendapatkan   lsemua   ljenis   llayanan   l   lsecara   lcuma-

cuma   lyang   lberkaitan   ldengan   lpemeriksaan   lperkara   lprodeo.   lKomponen   lbiaya   

lprodeo    lmeliputi: 

1. Biaya    lpemanggilan 

2. Biaya    lpemberitahuan   lisi   lputusan 

3. Biaya    lsaksi   latau   lsaksi   lahli 

                                                             
37

   iHasil   iWawancara   idengan   iDaniel   iA.P   iSitepu,   iSH.MH   i   i-   iHakim   iPengadilan    iNegeri   iWonosobo 
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4. Biaya    lmaterai 

5. Biaya    lalat    ltulis   lkantor 

6. Biaya    lpenggandaan   latau   lfotokopi 

7. Biaya    lpemberkasan   ldan   lbaiaya    lpengiriman   lberkas 

Bagi   lmasyarakat    lyang    lkurang   lmampu   ldapat    lmengajukan   lsurat    

lpermohonan   lberperkara   lsecara   lprodeo    l(Cuma-Cuma)   ldengan   lmencantumkan   

lalasan-alasannya   lkepada   lKetua   lPengadilan   lNegeri   lWonosobo    ldengan   

lmelampirkan   lSurat    lKeterangan   lTidak    lMampu   l(SKTM)   ldari   lLurah   latau   lKepala   

lDesa   lsetempat    latau   lSurat    lKeterangan   l Tunjangan   lSosial   llainnya   lseperti   

lKeterangan   lKeluarga   lMiskin   latau   lKartu   lJaminan   lKesehatan   lMasyarakat    

l(Jamkesmas)   latau   lKartu   lProgram   lKeluarga   lHarapan   l(PKH)   latau   lKartu   

lBantuan   lLangsung   lTunai   l(BLT)   ldan   lsurat    lpernyataan   ltidak   lmampu   lyang    

ldibuat    ldan   lditandatangani   lpemohon   lbantuan   lhukum   ldan   ldiketahui   loleh   lKetua   

lPengadilan   lNegeri   lWonosobo.   lJika   lpemohon   lprodeo    ltidak    ldapat    lmenulis   latau   

lmembaca   lmaka   lpermohonan   lberacara   lsecara   lprodeo    ldapat    ldiajukan   lsecara   

llisan   ldengan   lmenghadap    lKetua   lPengadilan.   lProsedur   lpermohonan   lberperkara    

lsecara   lprodeo: 

1. Permohonan   ldiajukan   lsecara   llisan   latau   ltertulis   lkepada   lKetua   lPengadilan    

lTingakat    lPertama   ldengan   ldilampiri   ldokumen   lpendukung. 

2. Dalam   ltenggang   lwaktu   l14   l(empat    lbelas)   lhari   lsejak   lpermohonan   litu   ldicatat    

loleh   lPanitera,   lHakim   lyang   lditunjuk   l(Hakim   lyang   lmenyidangkan   lpada    

ltingkat    lpertama)   lmemerintahkan   lPanitera    luntuk   lmemberitahu   lpermohonan   

litu   lkepada   lpihak   llawan   ldan   lmemerintahkan   luntuk   lmemanggil   lkedua   lbelah    
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lpihak   lsupaya   ldating   ldi   lmuka   lHakim   luntuk   ldilakukan   lpemeriksaan   ltentang    

lketidakmampuan   lpemohon. 

3. Dalam   ltenggang   lwaktu   lpaling   llambat    l7   l(tujuh)   lhari   lsetelah   lpemeriksaan,    

lPengadilan   lTingkat    lPertama   lmengirimkan   lberita   lacara   lhasil   lpemeriksaan   

ldilampiri   lpermohonan   lizin   lberacara   lsecara   lprodeo    ldan   ldokumen   

lpendukung   lke   lPengadilan,   lyang   lberwenang   lmemutus   lperkara   lyang    

ldimohonkan   ltersebut,   luntuk   ldiputus   lapakah   ldikabulkan   latau   ltidak. 

4. Jika   lpermohonan   ldianggap   lmemenuhi   lsyarat    lmaka   ldiberikan   lpenetapan   lijin    

lberperkara   lsecara   lprodeo,   lizin   lberacara   lsecara   lprodeo    ldiberikan   lPengadilan   

latas   lperkara   lyang   ldiajukan   lpada   ltingkatan   lpengadilan   ltertentu   lsaja. 

5. Jika   lpemohon   lorang   lyang   lmampu   lmaka   ldiberikan   lpenetapan   ltidak   ldapat    

lberperkara   lsecara   lprodeo    ldan   lpemohon   lharus   lmembayar   lbiaya   lseperti   

llayaknya   lberperkara   lsecara   lumum.   lPengadilan   lmeneydiakan   langgaran   

luntuk   lbiaya   lperkara   lprodeo    ldengan   lmemperhatikan   langgaran   lyang   ltersedia.    

lKetersediaan   langgaran   ltersebut    ldiumumkan   lkepada   lmasyarakat    lsecara   

lberkala   lmelalui   lpapan   lpengumuman   lPengadilan   latau   lmedia   llain   lyang    

lmudah   ldiakses. 

Peraturan-peraturan   ltersebut    ltelah   ldiperjelas   lmelalui   lPeraturan   l

 Daerah   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l3   lTahun   l2020   lTentang   lBantuan   l

 Hukum   lBagi   lMasyarakat    lMiskin   lsebagaimana   lmelaksanakan   lketentuan   l

 Pasal   l19   lUndang-Undang   lNomor   l16   lTahun   l2011   lTentang   lBantuan   l

 Hukum   lmaka   lperlu   lmenetapkan   lPerda.   lAdapun   lasas   ldan   ltujuannya    l: 

1. Keadilan 
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2. Persamaan   lkedudukan   ldalam   lhukum 

3. Perlindungan   lterhadap   lhak   lasasi   lmanusia 

4. Keterbukaan 

5. Efisiensi 

6. Efektifitas 

7. Akuntabilitas 

Penyelenggaraan   lbantuan   lhukum   lbertujuan   luntuk   lmewujudkan   lhak    

lkonstitusional   lwarga   lnegara   lsesuai   lprinsip   lpersamaan   lkedudukan   ldi   ldalam   

lhukum,   lmenjamin   lpemenuhan   lhak   lPenerima   lBantuan   lHukum   luntuk    

lmemperoleh   lkeadilan,   ldan   lmenjamin   lbahwa   lbantuan   lhukum   ldapat    

ldimanfaatkan   lsecara   lmerata   loleh   lseluruh   lmasyarakat    lserta   lterpenuhinya    

lperlindungan   lterhadap   lhak   lasasi   lmanusia.   lBantuan   lHukum   lmeliputi   lmasalah   

lhukum   lkeperdataan,   lpidana,   ldan   ltata   lusaha   lnegara   lbaik   lsecara   llitigasi   lataupun   

lnon   llitigasi,    lPemberi   lBantuan   lHukum   ldidalam   lbantuan   lhukum   lini   lberhak    

lmenerima   ldan   lmenjalankan   lkuasa,   lmendampingi,   lmewakili,   lmembela,   ldan   

latau   lmelakukan   lTindakan   lhukum   llain   luntuk   lkepentingan   lhukum   lPenerima    

lBantuan   lHukum. 

Meninjau   lPeraturan   lDaerah   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l3   lTahun   

l2020   lPasal   l5    lmengenai   lPenyelenggaraan   lBantuan   lHukum   lbahwa   lPemberian    

lBantuan   lHukum   lkepada   lPenerima   lBantuan   lHukum   ldiselenggarakan   loleh   

lBupati   ldan   ldilaksanakan   loleh   lPemberi   lBantuan   lHukum,   ldalam   lhal   lini   lPemberi   

lBantuan   lHukum   lharus   lmemenuhi   lpersyaratan   lsebagai   lberikut    l: 

1. Berbadan   lhukum 
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2. Terverifikasi   ldan   lterakreditasi   lsesuai   ldengan   lperaturan   lperundang-

undangan 

3. Memiliki   lkantor   latau   lsekertariat    lyang   ltetap 

4. Memiliki   lpengurus 

5. Memiliki   lprogram   lBantuan   lHukum 

 Penyelenggaraan   lBantuan   lHukum   loleh   lPemerintah   lDaerah   

ldilaksanakan   lmelalui   lkerja   lsama   lantara   lBupati   ldengan   lLembaga   lBantuan   

lHukum   lyang   ltelah   lmemenuhi   lpersyaratan   ldiatas,   lpada   lsetiap    ltahun   lkerjasama    

lanatara   lpemerintah   ldengan   lLembaga   lBantuan   lHukum   lmerupakan   ltander    

lsetiap    lsatu   ltahun   lsekali   lmasa   langgaran   luntuk   ldapat    lbekerjasama    lyang    lnantinya    

lditunjuk   lsebagai   lPusat    lBantuan   lHukum   l(Posbakum)   lDi   lPengadilan   lNegeri   

lWonosobo.38   lPemberi   lBantuan   lHukum   lmenerima   lkuasa   ldan   lmenjalankan,    

lmendampingi,   lmewakili,   l membela   ldan   latau   lmelakukan   ltinadakan    

lhukum   llain   luntuk   lkepentingan   l   lhukum   lPenerima   lBantuan   lHukum.   l 

 Bantuan   lHukum   lkepada   lPenerima   lBantuan   lHukum   ldiberikan   luntuk   

lBantuan   lhukum   ldi   lLembaga   lPeradilan   l   lhingga   lmasalah   lhukumnya   lselesai   ldan   

latau   l   lperkaranya   ltelah   lmempunyai   lkekuatan   lhukum   ltetap.   lDalam   

lpenyelanggaralan   lbantuan   lhukum.   lDalam   lpenyelenggaraan   lbantuan   lhukum   

lpemerintah   ldaerah   lbertugas   luntuk   lmenyusun   ldan   lmenetapkan   lkebijakan   

lbantuan   lhukum,   lmenyusun   lrencana   langgaran   lbantuan   lhukum,   lmenyusun   

llaporan   ldan   lmelaksanakan   levaluasi   lpenyelenggaraan   lbantuan   lhukum   lpada   

lakhir   ltahun   langgaran,   lmengelola   langgaran   lbantuan   lhukum   lsecara   lefektif,    

                                                             
38

   iHasil   iWawancara   iDengan    iSri   iHadi   iFachrudin    iS.H,   iM.H   iAdvokat   iWonosobo 
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lefisien,   ltransparan,   lbertanggung    ljawab   ldan   lakuntabel.   lUntuk   lmelaksanakan    

ltugasnya   lpemerintah   ldaerah   lberwenang   lmengawasi   lpenyelenggaraan   lbantuan   

lhukum   ldan   lpemberian   lbantuan   lhukum   lyang   ldilaksanakan   lsesuai   ldengan   

lPeraturan   lDaerah   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l3   lTahun   l2020.   lPemerintah   

lDaerah   ldapat    lberkoordinasi   ldengan   lKantor   lWilayah   lKementreian   lHukum   ldan   

lHam   ldalam   lpenyelenggaran   lbantuan   lhukum. 

 

B. Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Kurang Mampu 

Masyarakat    lmiskin   ladalah   lpengecualian   ldari   lhukum   lyang   lmenurut    

lmereka   lseringkali   ltidak   ladil   ldan   lmenutup   lkesempatan   lmereka   luntuk   

lmeningkatkan   ltaraf   lhidup   lmereka   ldan   lini   lterjadi   ldi   lhampir   lkebanyakan   lnegara   

lberkembang   ldan   lmiskin   ldi   ldunia.   lMereka   lbekerja    ltidak   ldalam   lkoridor   lhukum   

ltetapi   ldi   lluar   lhukum   litu   lsnediri,   lmereka   lmenjadi   lpihak   lyang   lpaling   lrentan   

luntuk   ldikategorikan   lsebagai   lpelanggar   lhukum   ldan   lsekaligus   ltidak    

lmendapatkan   lbantuan   lapapun   lketika   lhaknya   ldilanggar.   lKemiskinan   ldapat    

ldikonotasikan   lsebagai   lsuatu   lkondisi   lketidakmampuan   lbaik   lsecara   lindividu,    

lkeluarga,   lmaupun   lkelompok   lsehingga   lkondisi   lini   lrentan   lpermasalahan   lsosial   

lyang   llain.39
   l 

 Program   lbantuan   lhukum   lmerupakan   lprogram   lpemberian   ljasa   

lhukum   llitigasi   ldan   lnon   llitigasi   lyang   ldiberikan   loleh   lPemberi   lBantuan   lHukum   

lkepada   lPenerima   lBantuan   lHukum   lsecara   lcuma-cuma.   lKabupaten   lWonosobo    

lmerupakan   lsalah   lsatu   lkabupaten   ldi   lJawa   lTengah   lyang    lmemeliki   lprogram   

                                                             
39

   iD   iRahmat   iImplementasi   iKebijakan   iProgram   iKebijakan    iBantuan   iHukum   ibagi   iMasyarakat   iTidak   

iMampu   iDi   iKabupaten    iKuningan,   iJurnal   iHal   i38. 
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lbantuan   lhukum   lbagi   lmasyarakat    ltidak   lmampu   lyang    ltertuang   lpada   lPerda   

lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l3   lTahun   l2020.   lTidak   llupa   lmengingat    l: 

1. Pasal   l18    layat    l(6)   lUndang-Undang   lDasar   lNegara   lRepublik    lIndonesia    

lTahun   l1945;   l 

2. Undang-Undang   lNomor   l13   lTahun   l1950   ltentang   lPembentukan   lDaerah-

daerah   lKabupaten   lDalam   lLingkungan   lPropinsi   lJawa   lTengah; 

3. Undang-Undang    lNomor   l39    lTahun   l1999    ltentang   lHak   lAsasi   lManusia    

l(Lembaran   lNegara   lRepublik    lIndonesia   lTahun   l1999   lNomor   l65,   lTambahan   

lLembaran   lNegara   lRepublik    lIndonesia   lNomor   l3886);   l 

4. Undang-Undang   lNomor   l18   lTahun   l2003   ltentang   lAdvokat   l(Lembaran   

lNegara   lRepublik   lIndonesia   lTahun   l2003   lNomor   l49,   lTambahan   lLembaran    

lNegara   lRepublik   lIndonesia   lNomor   l4288);   l 

5. Undang-Undang   lNomor   l12   lTahun   l2011   ltentang   lPembentukan   lPeraturan   

lPerundang-undangan   l(Lembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lTahun   l2011    

lNomor   l82,   lTambahan   lLembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lNomor   

l5234)   lsebagaimana   ltelah   ldiubah   ldengan   lUndang-Undang   lNomor   l15    

lTahun   l2019    ltentang    lPerubahan   lAtas   lUndangUndang    lNomor   l12   lTahun   

l2011   ltentang   lPembentukan   lPeraturan   lPerundang-Undangan   l(Lembaran   

lNegara   lRepublik    lIndonesia    lTahun   l2019   lNomor   l183,   lTambahan   

lLembaran   lNegara   lRepublik    lIndonesia   lNomor   l6398);   l 

6. Undang-Undang   lNomor   l16   lTahun   l2011   ltentang   lBantuan   lHukum   

l(Lembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lTahun   l2011   lNomor   l104,    
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lTambahan   lLembaran   lNegara   lRepublik    lIndonesia   lNomor   l5246);   

lSALINAN   l 

7. Undang-Undang    lNomor   l23   lTahun   l2014    ltentang   lPemerintahan   lDaerah   

l(Lembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lTahun   l2014   lNomor   l244,    

lTambahan   lLembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lNomor   l5587)    

lsebagaimana   ltelah   ldiubah   lbeberapa   lkali   lterakhir   ldengan   lUndang-Undang    

lNomor   l9   lTahun   l2015   ltentang   lPerubahan   lKedua   lAtas   lUndang-Undang    

lNomor   l23   lTahun   l2014   ltentang   lPemerintahan   lDaerah   l(Lembaran   lNegara   

lRepublik   lIndonesia   lTahun   l2015   lNomor   l58,   lTambahan   lLembaran   lNegara   

lRepublik   lIndonesia   lNomor   l5679);   l 

8. Peraturan   lPemerintah   lNomor   l42   lTahun   l2013    ltentang   lSyarat    ldan   lTata   lCara   

lPemberian   lBantuan   lHukum   ldan   lPenyaluran   lDana   lBantuan   lHukum   

l(Lembaran   lNegara   lRepublik    lIndonesia   lTahun   l2013   lNomor   l98,   lTambahan   

lLembaran   lNegara   lRepublik    lIndonesia   lNomor   l5421);   l 

9. Peraturan   lPemerintah   lNomor   l12    lTahun   l2019    ltentang    lPengelolaan   

lKeuangan   lDaerah   l(Lembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia    lTahun   l2019    

lNomor   l42,   lTambahan   lLembaran   lNegara   lRepublik   lIndonesia   lNomor   

l6322);   l 

10. Peraturan   lDaerah   lProvinsi   lJawa   lTengah   lNomor   l7   lTahun   l2014    ltentang    

lBantuan   lHukum   lKepada   lMasyarakat    lMiskin   l(Lembaran   lDaerah   lProvinsi   

lJawa   lTengah   lTahun   l2014   lNomor   l7,   lTambahan   lLembaran   lDaerah   

lProvinsi   lJawa   lTengah   lNomor   l67);   l 
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11. Peraturan   lDaerah   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l5   lTahun   l2016   ltentang    

lKabupaten   lWonosobo    lRamah   lHak   lAsasi   lManusia   l(Lembaran   lDaerah   

lKabupaten   lWonosobo    lTahun   l2016   lNomor   l5,   lTambahan   lLembaran   

lDaerah   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l5). 

 Berdasarkan   lperaturan   lperundang-undangan   ldiatas   lmemang   lsudah   

lseharusnya    lKabupaten   lWonosobo    lmemiliki   lPerda   lmengenai   lbantuan   lhukum   

lbagi   lmasyarakat    ltidak   lmampu   lyang   llebih   lkhusus   lmengenai   lbantuan   lhukum   

lsecara   lcuma-cuma   ldengan   ldiundangkannya   lPerda   lKabupaten   lWonosobo    

lNomor   l3   lTahun   l2020   lini   ldiharapkan   ldapat    lmembantu   lmasyarakat    lyang    lkurang    

lmampu    ldalam   lproses   lperadilannya   luntuk   lmelindungi   lhak   ldan   lkewajibannya.    

lDengan   ladanya   lPerda   lbantuan   lhukum   ldi   lkabupaten   lWoosobo    ldi   lharapkan   

lprogram   lbantuan   lhukum   ldapat    lmemberi   lvantuan   lsecara   llitigasi   ldan   lnon   llitigasi   

lsesuai   ldengan   lamanat    lUndang-Undang   lBantuan   lHukum,   lSebagai   lberikut    l: 

1. Litigasi   l:   lAdalah   lperkara   ldalam   lranah   lpengadilan 

a. Perkara   lPidana 

b. Perkara   lPerdata 

c. Tata   lUsaha   lNegara 

2. Non   lLitigasi   l:   lAdalah   lperkara   ldi   lluar   lpersidangan 

a. Penyuluhan   lhukum 

b. Konsultasi   lhukum 

c. Mediasi 

d. Konsiliasi 

e. Penelitian   lhukum 
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f. Pemberdayaan   lmasyarakat 

g. Penanganan   lperkara   ldi   lluar   lpengadilan 

 Pelaksanan   lbantuan   lhukum   ldi   latas   lharus   lmenjadi   lsarana    lbagi   l

 masyarakat    lKabupaten   lWonosobo    lsebagai   lhak    luntuk   lmendapatkan   l

 keadilan   lmaka   ldari   litu   lperlunya    ldi   latur   ldalam   lPerda   lBantuan   lHukum   l

 Kabupaten   lWonosobo.40 

Peraturan   lMahkamah   lAgung   ltentang   lpemberian   llayanan   lhukum   

lbagi   lmasyarakat    ltidak   lmampu   ldi   lPengadilan   lsudah   ltertuang   lpada   lPeraturan   

lMahkamah   lAgung   lNomor   l1   lTahun   l2014.   lTidak   llain   lbertujuan   luntuk    

lmeringankan   lbeban   lbiaya   lyang   lharus   lditanggung   loleh   lmasyarakat    lyang    

ltidak    lmampu   lsecara   lekonomi   ldi   lPengadilan,   lMeningkatkan   lakses   lterhadap    

lkeadilan   lbagi   lmasyarakat    lyang    lsulit    latau   ltidak    lmampu   lmenjangkau    lGedung    

lPengadilan   lakibat    lketerbatasan   lbiaya,   lMemberikan   lkesempatan   lkepada    

lmasyarakat    lyang   ltidak   lmampu   lmengakses   lkonsultasi   lhukum   luntuk    

lmemeperoleh   linformasi,   lkonsultasi,   ladvis,   ldan   lpembuatan   ldokumen   ldalam   

lmenjalani   lproses   lhukum   ldi   lPengadilan,   lMeningkatkan   lkesadaran   ldan   

lpengetahuan   lmasyarakat    ltentang   lhukum   lmelalui   lpenghargaan,   lpemenuhan,    

ldan   lperlindungan   lterhadap    lhak    ldan   lkewajibannya,   lSerta   lmemberikan   

lpelayanan   lprima   lkepada   lmasyarakat    lpencari   lkeadilan,   lSesuai   ldengan   lbunyi   

lPasal   l3   lPerma   lNomor   l1   lTahun   l2014. 

Adapun   lprosedur   llayanan   lpembebasan   lbiaya   lperkara   ldilaksanakan    

lmelalui   lpemberian   lbantuan   lbiaya   lpenanganan   lperkara   lyang    ldibebankan   
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lpada   langaran   lsatuan   lPengadilan   lsesuai   lketentuan   lPasal   l8   lPerma   lNomor   l1    

lTahun   l2014.   lMekanisme   lpenggunaan   langgaran   lLayanan   lPembebasan   

lBiaya   lPerkara   ldalam   lPasal   l13   lPerma   lNomor   l1   lTahun   l2014   ldisebutkan   l: 

1. Untuk   lkepentingan   lperencanaan   ldan   lpenganggaran,   lsetiap   lPengadilan   

lmenentukan   langgaran   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   

lberdasarkan   lperkiraan   lsatuan   lbiaya   ldan   lperkiraan   ljumlah   lperkara,   

ldisesuaikan   ldengan   lproses   lperencanaan   ldan   lpenganggaran   lyang    

lberlaku. 

2. Ketua   lPengadilan   lberwenang   lmenetapkan   lbesaran   lsatuan   lbiaya   lsesuai   

ldengan   lkondisi   lwilayah   lmasing-masing. 

3. Untuk   lkepentingan   lpelaksanaan,   lsetiap   lPengadilan   ldapat    

lmenggunakan   langgaran   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   

lberdasarkan   lbiaya   lactual   lsetiap   lperkara   lselama   ltidak   lkurang   ldari   

ltarget    ljumlah   lperkara   ldan   ltidak   lmelewati   ljumlah   langgaran   lyang    

ltersedia   lpada   lAnggaran   lSatuan   lpengadilan   ldan   lketentuan-

ketentuannya. 

4. Sisa   langgaran   lsebagaimna    ldimaksud   lpada   layat    l(3)   ldapat    ldigunakan   

luntuk   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   llainnya. 

5. Dalam   lhal   ltahun   langgaran   lberakhir,   lnamun   lperkara   lyang    ldibebaskan   

lbiayanya   lbelum   ldiputus   loleh   lPengadilan,   lmaka   lbendahara    

lpengeluaran   lmenghitung   ldan   lmempertanggungjawabkan   lbiaya    

lperkara   lyang   lsudah   lterealisasi   lpada   ltahun   langgaran   ltersebut. 
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6. Bantuan   lbiaya   lperkara   luntuk   lperkara   lsebagaimana   ldimaksud   lpada    

layat    l(5)   ldapat    ldilanjutkan   lpada   ltahun   langgaran   lberikutnya   ldengan    

lmenggunakan   langgaran   ldari   ltahun   lberikutnya   ltersebut. 

7. Bendahara   lpengeluaran   lmenyimpan   lseluruh   lbukti-bukti   lpengeluaran   

lsebagai   lbukti   lpertanggung   ljawaban   lkeuangan. 

8. Bendahara   lpengeluaran   lmencatat    lsemua   lbiaya   lyang   ltelah   ldikeluarkan   

luntuk   lLayanan   lPembebasan   lbiaya   lPerkara   ldalam   lpembukuan   lyang    

ldisediakan   luntuk   litu. 

Prosedur   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   lpada   lTingkat    

lPertama   ldengan   lProsedur   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   lTingkat    

lBanding,   lKasasi,    ldan   lPeninjauan   lKembali   lmemiliki   lperbedaan   

lprosedurnya   lkarena   lsurat    lPenetapan   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   

lpada   ltingkat    lpertama   ltidak   lberlaku   luntuk   ltingkat    lselanjutnya   lmelainkan   

ljika   lKetua   lPengadilan   ltingkat    lpertama   lmengabulkan   lpermohonan   lsurat    

lPenetapan   lLayanan   lPembebasan   lBiaya   lPerkara   ldengan   lmelakukan   

lpemeriksaan   lberkas   ldan   lpertimbangan   lterlebih   ldahulu.41 

Bantuan   lhukum   lbagi   lmasyarakat    ltidak   lmampu   lmemberikan   ltitik    

lterang   lbagi   lmasyarakat    lyang   lbuta   lhukum   lataupun   ltidak   lpaham   ldengan   

lhukum,   ldalam   lhal   lini   ldalam   lruang   llingkup   lPengadilan   lkususnya    lPusat    

lBantuan   lHukum   l(Posbakum)   lmemiliki   lperan   lyang   lsangat    lpenting   lyang    

lakan   lmemberikan   llayanan   lkepada   lmasyarakat    lyang   lmembutuhkan   lbantuan   
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lhukum   lsecara   lcuma-cuma,   lada   lbeberapa   lbantuan   lyang   ldapat    ldiberikan   

lPosbakum   lantara   llain   l: 

1. Pemberian   linformasi,   lkonsultasi,   latau   ladvis   lhukum. 

2. Bantuan   lpembuatan   ldokumen   lhukum   lyang    ldibutuhkan. 

3. Penyediaan   linformasi   ldaftar   lOrganisasi   lBantuan   lHukum   lsebagaimana   

ldimaksud   ldalam   lUU   lNo    l16   lTahun   l2011   lTentang   lBantuan   lHukum   

latau   lorganisasi   lbantuan   lhukum   latau   ladvokat    llainnya   lyang   ldapat    

lmemberikan   lbantuan   lhukum   lcuma-cuma.42
   l 

Berdasarkan   llayanan   lPosbakum   lkepada   lpenerima   lbantuan   lhukum   

lmaka   lpenerima   lbantuan   lhukum   lberhak   lmendapatkan   lhaknya   lsebagaimana    

lyang   ltelah   ltertuang   ldalam   lperaturan   lperundang-undangan,   ldengan   lini   

lmasyarakat    lyang   ltidak   lmampu   lakan   lmenjadi   llebih   ltenang   ldengan   l adanya   

lbantuan   lhukum   lyang   lbisa   ldidapatkan   ldalam   lhukum   ldi   lPengadilan   lNegeri   

lWonosobo.   lMengingat    lbahwa   ltersangka   latau   lterdakwa   lyang   lmemiliki   

lancaman   lhukuman   llebih   ldari   l5   lTahun   lpenjara   lwajib   ldi   ldamping    loleh   

lpengacara,   lhal   lini   lmerupakan   lkeuntungan   lyang    ldi   ldapatkan   loleh   ltersangka    

latau   lterdakwa   lyang   lkurang   lmampu   lsecara   lbiaya   lbisa   lmendapatkan   lbantuan   

lhukum   lsecara   lcuma-cuma   ldari   lPosbakum   litu   lsendiri. 

Pengacara   lwajib   lmenangani   lperkara   lsecara   lPro    lBono,   lPro    lBono    

lsendiri   ladalah   lfrasa   lLatin   luntuk   lpekerjaan   lprofessional   lyang    ldilakukan   

lsecara   lsukarela   ldan   ltanpa   lbayaran.   lFrasa   ltersebut    lberasal   ldari   laktivis   

lIrlandia,   lBono    lyang   ltidak   lseperti   lsukarelawan   ltradisional.   lBono    
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lmenggunakan   lketerampilan   lkhusus   luntuk   lmemberikan   llayanan   lkepada   

lmereka   lyang   ltidak   lmampu   lmembayarnya.   lIstilah   lini   lsering   ldikaitkan   

ldengan   lpihak    lyang   lmemberikan   lpendampingan   lkepada   lmasyarakat    lyang    

lbersengketa   ldengan   lpenguasa    latau   lpengusaha    latau   lpembelaan   lhukum   ldi   

lpengadilan.43 

Pro    lBono    lsecara   lbebas   lmerupakan   ldemi   lkepentingan   lumum   lberupa   

lpenyedia   llayanan   lbantuan   lhukum   lyang   lgratis   ldi   lberikan   lsecara   lcuma-cuma   

lkepada   lmasyarakat    ltidak   lmampu   lguna   lmemperjuangkan   lhak   ldan   

lkewajibannya   ldi   lmuka   lPengadilan,   lberadasarkan   lPasal   l22   layat    l(1)   l

 Undang-Undang   lNomor   l18   lTahun   l2003   ltentang   lAdvokat    lbahwa   

l“Advokat    lwajib   lmemberikan   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lkepada   

lpencari   lkeadialan   lyang   ltidak   lmampu”   l   ljadi   ldengan   ladanya   lperaturan   

ltersebut    lyang    ltelah   ldiundangkan   lmaka   lwajib   lbagi   lpengacara   lmelakukan   

lbantuan   lhukum   lsecara   lPro    lBono. 

 

C. Kendala Pemberian Bantuan Hukum 

Dalam   lmelaksanakan   lpemberian   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   ldi   

lPengadilan   lterkadang   lterdapat    lpula   lkendala-kendala   lbaik   litu   lkendala   ldari   

lpihak   lyang    lmemberi   lbantuan   lataupun   lyang   lmenerima   lbantuan   lhukum,    lkendala    

lyang   lmenyangkut    ladministrasi   ljuga   lmerupakan   lkendala   lyang    lseringkali   lterjadi   

lkarena   ladministrasi   lmerupakan   lkeperluan   ldalam   lproses   lpenyelesaian   lperkara   

ljuga   lproses   lpencairan   ldana   lbantuan   lhukum   lsecara   lPro    lDeo    litu   lsendiri.   lDi   
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ldalam   lpemberian   lbantuan   lhukum   litu   lsendiri   lpenerima   lbantuan   lhukum   ljuga   

lmemili   lpersyaratan   luntuk   lmendapatkan   lbantuan   lhukum   lyaitu   lberdasarkan   

lPasal   l9   lPerda   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l1   lTahun   l2020   lmengenai   lSyarat    

lPermohonan   lBantuan   lHukum   lsebagai   lberikut    l: 

1. Syarat    luntuk   lmendapatkan   lbantuan   lhukum,   lcalon   lPenerima   lBantuan   

lHukum   lharus   lmengajukan   lpermohonan   lbantuan   lhukum   lsecara   ltertulis   

lkepada   lPemberi   lBantuan   lHukum. 

2. Permohonan   lsebagaimana   ldimaksud   ldalam   layat    l(1)   lharus   ldilampiri   

ldengan   l: 

a. Identitas   lPemohon   lBantuan   lHukum 

b. Surat    lketerangan   lmiskin   ldari   lLurah,   lkepala   lDesa   latau   lpejabat    lyang   

lsetingkat    ldi   ltempat    ltigggal   lPemohon   lBantuan   lHukum 

c. Dokumen   lyang   lberkenaan   ldengan   lperkara 

3. Dalam   lhal   lcalon   lpenerima   lbantuan   lhukum   ltidak   lmampu   lmengurus   

lpersyaratan   lsebagaimana   ldimaksud   lpada   layat    l(1)   ldan   l(2),   lpemberi   

lbantuan   lhukum   lmembantu   ldalam   lmemperoleh   lpersyaratan   ltersebut. 

Dalam   lpersyaratan   lyang   ldi   lajukan   loleh   lPemohon   lBantuan   lHukum   

lbelum   llengkap,   lPemberi   lBantuan   lHukum   ldapat    lmeminta   lPemohon   luntuk    

lmelegkapi   lpersyaratan   lperomohonan,   ldalam   ljangka   lwaktu   lpaling    llama   l5    

l(lima)   lhari   lkerja.   lJika   lPemohon   lBantuan   lhukum   ltidak   ldapat    lmelengkapi   

lpersyaratan   ldan   lsudah   ldibantu   lPemberi   lBantuan   lHukum   ltelah   lmengupayakan   

lpersayaratannya   lmaka   lpermohonan   ltersebut    ldapat    lditolak.44 
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Dari   luraian   ldiatas   ldapat    ldisimpulkan   lbahwa   lmengenai   lhal   ladministrasi   

ldalam   lmelakukan   lpermohonan   lbantuan   lhukum   lmerupakan   lsyarat    lawal   lbagi   

lPenerima    lBantuan   lHukum   luntuk   ldapat    ldi   lkabulkan   lpermohonannya   lkarena   

lmerupakan   ldasar   lbagi   lPemberi   lBantuan   lHukum   lmenentukan   lapakah   lPenerima    

llayak   lmendapatkan   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   latau   lpemohon   

lmerupakan   lorang   lyang    lmampu    lmembiayai   ldalam   lperkara    ldi   lPengadilan.    

lNamun   lsebaliknya   ljika   lsemua   lmemenuhi   lpersyaratan   ltidak   lada   lkendala   lyang    

lmenghalangi   lproses   lbantuan   lhukumnya. 

Sedangkan   lhal   llain   lyang    lmenghambat    ldalam   lproses   lbantuan   lhukum   

lsecara   lcuma-cuma   ladalah   ldari   lpihak    lyang   lmenerima   lbantuan   lhukum   litu    

lsendiri,   lterkadang   lmasyarakat    lyang   ltidak    lmampu   lataupun   ltidak    lmengerti   

lhukum   lsudah   lketakutan   lterlebih   ldahulu   ljika   lurusannya   ldiproses   lsecara   lhukum   

lpdahal   ldi   lsitu   lterkadang   lmereka   ldapat    lmemperjuangkan   lhak   ldan   lkeadilannya    

ldi   ldalam   lproses   lhukum   lnamun   lsebagai   lkorban   lPenerima   lBantuan   lHukum   

lterkadang   lmenerimanya    ltanpa   lmelakukan   lproses   lhukum   ldikarenakan   ladanya    

ltekanan   ldari   lpihak    lpelaku    lyang   lmemiliki   lkuasa   latau   lyang    llebih   lmampu    

lmenjadikan   lkorban   lmerasa   ltakut    luntuk   lmemproses   lke   ldalam   ljalur   lhukum   

lwalaupun   lsudah   ldi   ldamping   loleh   lPengacara   lsekalipun   ljika   lkorban   ltidak    

lberkehendak   luntuk   lmelanjutkan   lperkaranya    lke   ldalam   ljalur   lhukum   lsudah   

lmenjadi   lkendala   l   lbagi   lPemberi   lBantuan   lHukum   ldalam   lhal   lini   lpengacara   luntuk   

lmengumpulkan   ldata-data   lmaupun   lsaksi   luntuk   lperacara   ldi   lPengadilan.45
   l 
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Dari   lurain   ltersebut    ldapat    ldisimpulkan   lbahwa   lhambatan   lsearong    

lpengacara   ldalam   lhal   lmemberikan   lbantuan   lhukum   lterkadang   lsulit    ldikarenakan   

ladanya   ltekanan   ldari   lkorban   lyang   lkurang   lmampu   lkarena   ltidak   lmemiliki   

lkemampuan   lsecara   lfisik   ldan   lmental   luntuk   lberproses   ldi   ldalam   lhukum,   lAdapun   

lindikasi   lbahwa   lkorban   ltidak   lmampu   ldan   ltidak   lbersedia   lmenjadi   lsaksi   

ldikarenakan   ladanya   lintimidasi   ldari   lpelaku   lyang   lmemiliki   lkekuasaan,   ljikapun   

lperkara   lini   lmasuk   ldalam   lproses   lhukum   lsebenarnya   lhak   ldan   lkewajibannya    

ldapat    ltepenuhi. 

Dari   lbeberapa    lhambatan   ldan   lkendala    lyang    ltelah   ldi   luraukan   ldi   latas,    

lmaka   lbisa   ldisimpulakan   lmenegenai   lhal-hal   lkendala   ldalam   lpemberian   lbantuan   

lhukum,   lyaitu   l: 

1. Kurang   llengkapnya    lpersyaratan   ldari   lpemohon   luntuk   ldapat    ldiberikan   

lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma. 

2. Terdapat    lkendala   ldari   lpihak   lpenerima   lbantuan   lhukum   lyang   lterkadang    

ltakut    luntuk   lmelakukan   lproses   lhukum   lkarena   ladanya   lsuatu   ltekanan   ldari   

lpihak   lyang   llebih   lberkuasa   lmenjadikan   lkorban   lmenerimanya    ltanpa   

lmelakukan   lproses   lhukum   ldemi   lkeadilannya. 

Demikian   lakhir    ldari   lhasil   lpenelitian   ldan   lpembahasan   lpada   lBAB   lIII   lini   

lyang   lbisa   lmemberikan   lsuatu   linformasi   lmengenai   lpelaksanaan   lpemberian   

lbantuan   lhukum,   lbantuan   lhukum   lbagi   lmasyarakat    ltidak   lmampu   ldan   lkendala    

lserta   lhambatan   lpemberian   lbantuan   lhukum   ltersebut. 

Dengan   lberdasarkan   lketentuan   lPasal   l56   lKUHAP,   lyaitu   ljika   lsangkaan    

latau   ldakwaan   lyang   ldisangkakan   latau   ldidakwakan   ldiancam   ldengan   lhukuman   l5    
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l(lima)   ltahun   latau   llebih,   lmaka   ltersangka   latau   lterdakwa   lwajib   ldidampingi   loleh    

lpenasihat    lhukum.   lDengan   lberdasarkan   ldasar   lhukum   ltersebut    lmaka   lterdakwa   

latau   ltersangka   lberhak   lmendapatkan   ldampingan   ldari   lpenasihat    lhukum,   lhal   lini   

lmenimbulkan   laturan-aturan   lyang   llebih   ljelas   lmengenai   lpelaksanaan   lpemberian   

lbantuan   lhukum   lyang   ldiundangkan   lmelalui   lPeraturan   lMahkamah   lAgung    

lNomor   l1   lTahun   l2014   lyaitu   lpedoman   lpemberian   llayanan   lhukum   lbagi   

lmasyarakat    ltidak   lmampu   ldi   lpengadilan.   lDi   ldalam   lPerma   ltersebut    lterdapat    

lperaturan   lbagaimana   lcara   lmenjalankan   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma,    

lAdapun   lkendala   ldan   lhambatan   ldalam   lmelakukan   lpemberian   lbantuan   lhukum   

ltersebut    lsolusi   luntuk   lmengatasinya   ladalah   lagar   lbantuan   lhukum   lkepada   

lmasyarakat    lmiskin   ltepat    lsasaran   ldan   ljuga   lmendampingi   lsecara   lmaksimal   

ltanpa   lmembedakannya   lwalaupun   lmemberikan   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-

cuma   ldan   lbersikap    lseadil-adilnya    lbagi   lpengacara   lyang   lmendampinginya    

lkarena   lsudah   lterdapat    laturan   lmengenai   lUndang-Undang    lNomor   l18   lTahun   

l2003   lPasal   l22   lTentang    lAdvokat    lyaitu   lAdvokat    lwajib   lmemberikan   lbantuan   

lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lkepada   lpencari   lkeadilan    lyang   ltidak   lmampu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan   ldari   lhasil   lpembahasan   lyang   ltelah   ldilakukan,   lmaka   lakan   ldi   

lambil   lkesimpulan   lsebagai   lberikut    l: 

1. Pelaksanaan   lpemberian   lbantuan   lhukum   lkepada   lterdakwa   latau   ltersangka    

lberhak    luntuk   lmendapatkan   lbantuan   lhukum   latau   ljaminan   lbagi   

lpenangguhannya.   lDalam   lproses   lperadilan   lyang   ladil   ldi   lhadapan   lmuka   lhukum   

lpersamaan   lkedudukan   lmerupakan   lsuatu   lproses   lperadilan   lyang   ladil,   lsehingga    

lsemua   lorang   lmemiliki   lhak    ldiperlakukan   lsama   ldi   lhadapan   lhukum   l(equality   

lbefore   lthe   llaw).   lGuna   lmenjamin   lhak    lkonstitusi   lwarga   lnegara   lberdasarkan   

lundang-undang    lNomor   l16   lTahun   l2011   ltentang   lBantuan   lHukum,    

lpenyelenggaraan   lpemberian   lbantuan   lhukum   lyang   ldiberikan   lmerupakan   

lupaya   lmewujudkan   lhak-hak    ldan   lmelindungi   lserta   lmenjamin   lhak   lwarga   

lnegara   lakan   lkeadilan,   lmasyarakat    ldapat    lmenggunakan   llayanan   lbantuan   

lhukum   lyang   ltersedia   lpada   lsetiap   lkantor   lpengadilan,   lpengadilan   lmemberikan   

llayanan   lpembebasan   lbiaya   lperkara   l(Prodeo)   lkepada   lpihak   lyang   ltidak   lmampu    

ldengan   lbeberapa   lsyarat    ldan   lprosedur   lyang   ltelah   lditentukan. 

2. Bantuan   lhukum   lbagi   lmasyarakat    lyang   ltidak   lmampu,   lmasyarakat    lmiskin    

ladalah   lpengecualian   ldi   lhukum   lyang   lmenurut    lsebagian   lmasyarakat    lseringkali   

ltidak    ladil,    ldengan   ladanya   lprogram   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   

lterhadap   lmasyarakat    lyang    lkurang   lmampu    ldiharapkan   ldapat    lmembantu   lhak    

ldan   lkewajibannya   ldalam   lproses   lperadilan,   lseorang   lyang   ltidak   lmampu   ldalam   
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lproses   lperadilan   ldengan   ldi   ldamping   loleh   lpengacara.   lDi   lKabupaten   

lWonosobo    lsendiri   lsudah   lterdapat    lprogram   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-

cuma   lyang   ltelah   ldi   latur   ldalam   lPerda   lKabupaten   lWonosobo    lNomor   l1   ltahun    

l2020   ldengan   lini   ldapat    lmemberikan   lkemudahan   lakses   lhukum   lterhadap    

lmasyarakat    lyang    lkurang   lmampu   lbaik   lsecara   llitigasi   lataupun   lnonlitigasi   

luntuk   lmendapatkan   lkeadilan. 

3. Kendala    lpemberian   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma,   lmenyangkut    

ladministrasi   lmerupakan   lkendala   lyang   lseringkali   lterjadi   lkarena   ladministrasi   

lmerupakan   lkeperluan   ldalam   lproses   lpenyelesaian   lperkara   lsebagai   lsyarat    lagar    

lpermohonan   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   ldapat    lterlaksana.   lHal   llain    

ldari   lkendala   lpermberian   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lyaitu    ldari   lpihak    

lpenerima   lbantuan   lhukum   lyang   lseringkali   lsudah   ltakut    luntuk   lmelangkah   lke   

ldalam   lproses   lperadilan   ldemi   lmemenuhi   lkeadilan,   lwalaupun   lsudah   ldi   

ldampingi   loleh   lpengacara   lsekalipun   ltetap   lmasyarakat    lyang    lkurang   lmampu    

lseringkali   ltidak   lpaham   lterhadap    lproses   lperadilan   lyang   lnantinya    lakan   

ldilakukan   loleh   lkarenanya   lsering   lterdapat   lproses   lhukum   lyang   lterpaksa   ltidak    

ldapat    ldilanjutkan   lkarena   lunsur-unsur   luntuk   lmelakukan   lproses   lperadilan   

lpidana   ltidak   ldapat    lterlaksana. 

 

B.  SARAN 

 Sering   lsekali   ldijumpai   lmasyarakat    lyang   ltidak   lmampu   ldalam   lproses   

lperadilan   lpidana   ltidak   ldapat    lmemperjuangkan   lhaknya   ldikarenakan   lketidak    

lmampuan   ldalam   lhal   lekonomi,   lpadahal   lterdapat    lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-

cuma   lyang   ldapat    lmembantu   lmeringankan   lbiaya   lperkara   ldalam   lproses   lperadilan.    
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lAgara   lproses   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   ldapat    lterlakasana   ldengan   lbaik    

ldan   lsesuai   ldengan   lperaturan   lperundang-undangan   lwajib   lbagi   lpemberi   lbantuan   

lhukum   lkhususnya   lpengacara   luntuk   ldapat    lmemberikan   latau   lmendampingi   

lmasyarakat    lyang   ltidak   lmampu   luntuk   ldapat    lmemperjuangkan   lkeadilannya,   lhal   lini   

ljuga   lharus   ldi   ldukung   ldengan   ladanya   lprogram   lpemerintah   lyaitu   lProdeo    

lmerupakan   lbantuan   lhukum   lbagi   lmasyarakat    ltidak   lmampu    lyang   ltelah   lterdapat   

langgran   luntuk   lmembantu   ldalam   lbiaya   lperkara,   ljuga   lbagi   lpihak   lpenerima   lbantuan   

lhukum   lhendaknya   ltidak   lharus   ltakut    ldalam   lproses   lperadilan   lpidana   ldikarenakan   

lfaktor   lekonomi. 

 Dengan   ldemikian   lproses   lbantuan   lhukum   lsecra   lcuma-cuma   ldapat    

lterlaksana   lsesuai   lsasaran   lyang   ltepat    lmana   lyang   ldapat    ldi   lbantu   ldalam   lproses   

lperadilan   ldengan   lcara   lProdeo    lkarena   ltelah   lterdapat    lperaturan   lperundang-

undangan   lyang    ljelas   lmengatur   lmengenai   lbantuan   lhukum   lsecara   lcuma-cuma   lbaik    

ldari   ltingkat    lpertama   lhingga   lakhir. 
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